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Betapa mudahnya hati terbolak-balik. 


ONE 
"Alana! Gue kan nyuruh lo buat foto ekskul basket. 


Kenapa ini foto Orion semua sih? ,”tanya gadis muda 


dengan ekspresi kesalnya. 


"Ya ampun, Kak Serra. Kak Orion kan anggota basket," 
jawab Alana yang masih asik melihat foto Orion di 


kamera. 


"Gue tahu lo naksir berat sama si Orion itu. Tapi 
seharusnya lo foto semua anggota basket, bukan Orion 
doang. Ini kan buat kepentingan eskul, Alana,” gerutu 


gadis bernama Serra itu. 


“Lain kali gue gak bakal nyuruh lo lagi,” ancam Serra. 


“Kak jangan gitu dong. Oke aku bakal foto semua 


anggota basket, bujuk Alana dengan wajah memelasnya. 


“Oke rapat kita sampai sini dulu, dan lo Alana, segera 


ambil foto anggota basket yang lain," ucap Serra tegas. 
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Alana segera keluar dari ruangan eskul dan menuju 
lapangan basket untuk memotret anggota basket yang 


lain, Alana hanya membuang nafas. 


“Hufftttt, kerja 2 kali lipat ini mah,” gerutunya. 


Lapangan tampak sepi, karena ini waktunya pulang 
sekolah, Alana sedikit resah, karena besok terakhir 
pengumpulan gambar yang akan diserahkan kepada eskul 
mading. Alana takut jika ia tidak bisa mengumpulkan foto 
eskul basket esok hari, ia tidak akan diperbolehkan lagi 
untuk terjun lapangan. Saat sedang berjalan, Alana 
melihat sosok cowo yang sedang asyik bermain basket 


sendirian, kemudian Alana menghampiri cowo tersebut. 


“Maaf Kak, boleh minta bantuan gak?,” tanya Alana yang 
langung dihadiahi kerutan alis dari cowo tersebut. Cowo 


itu menengok ke arah kanan,kiri, dan belakang. 


“Lo nanya gue?,” tanya cowo tersebut pada Alana. 
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“Iyalah siapa lagi?" jawab Alana geram. 
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Cowo tersebut hanya tertawa melihat wajah Alana yang 


memerah menahan amarah. 


"Hahaha, biasa aja kali dek, Fero. Nama gue Fero,” Balas 
cowo bernama Fero sambil mengulurkan tanganya. 


Alana langsung tersenyum dan membalas jabatan tangan 


Fero. 


“Alana. Nama saya Alana," jawab Alana masih dengan 


senyum merekah diwajahnya. 


“Pake bahasa informal aja kali,” seru Fero yang langsung 


ditertawakan oleh Alana. 
“Hahaha, takutnya dikira songong lagi,"jawab Alana. 
“Lo mau minta bantuan apa tadi? ,”tanya Fero 


“Oh iya, hampir lupa. Aku cuma mau minta foto kakak 


buat kepentingan eskul fotografi," jawab Alana 
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“Lo anak fotografi ya? yang ketuanya si Serra ?,” tanya 


Fero. 


“Iya. Kok kaka tau? Kalo Kak Serra ketuanya?,” tanya 
Alana. 


"Iyalah gue tau. Temen sekelas gue," 
Jelas Fero pada Alana. Alana hanya mengangguk 
ngangguk. 


Tak lama kemudian Alana menjalankan tugasnya yaitu 


mengambil gambar anggota basket. 


"Makasih ya kak.”seru Alana sambil melihat hasil 


jepretanya, 


"Santai aja kali. Oh ya, loe mau ngambil foto anggota 
basket yang lain gak?, tanya Fero. 


Alana langsung mengangguk. 


“Lo dateng aja ke lapangan komplek Pondok Indah, lo tau 


kan?, tanya Fero pada Alana. 
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“Tau dong," Jawab Alana dengan girang. 


"Yaudah kak, aku pulang dulu ya. Makasih banyak,” seru 
Alana yang langsung pergi. 


Matahari mulai meredup menandakan sore hari mulai 
datang, seperti biasa. Sore ini Orion datang ke lapangan 
komplek pondok indah untuk berlatih basket bersama 
teman temanya. Sudah terlihat banyak anak muda yang 


asik berbincang, Orion menghampiri mereka. 


"Eh ada Orion ganteng, Sapa Danni, yang langsung 


mendapat ekspresi kecut dari Orion. 


“Bercanda bro, jangan dibawa baper.” Lanjut Danni yang 


membuat teman segerombolanya terkikik. 


“Oh iya, nanti ada anak fotografi ke sini. Mau motret 


anggota kita,” seru Fero. 


“Pasti bocah alay itu lagi,” Desah Orion. Fero langsung 


melirik Orion, 
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“Bocah alay?,” tanya Fero sambil mengerutkan alisnya. 


“Iya kemaren pas gue ama Rion latihan basket ada junior 
motret motret gitu, mending kalo motretnya diem diem, 
ini mah sambil teriak teriak. Kak Orion semangat, Kak Orion 


the best." Jelas Danni sambil terkikik geli. 


“Gak usah di jelasin secara detail juga kali,” gerutu Orion. 


Fero hanya tertawa membayangkan tingkah Alana, dan 
dia juga membayangkan bagaimana wajah kesal Orion. 
Tak lama kemudian terdengar teriakan seorang gadis dari 


kejauhan. 


“Kak Orion im coming, Teriak gadis tersebut dengan 


semangat. 


“Aduh kelar hidup gue sekarang, Desah Orion sambil 
menggeleng geleng kepala. 


"Alana sini, panggil Fero sengaja agar Orion nambah 


kesal. 
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Alana langsung berlari ke arah Orion dan teman 


temanya. 


"Sore Kak Orion, Sapa Alana dengan senyum ramah. 


"Orion doang yang  disapa?”Sindir Fero. 


Alana langsung menoleh pada Fero dan Danni. 


“Oh iya, halo Kak Fero dan..”Alan berfikir sejenak. 


“Danni, nama gue Danni,”seru Danni. 


“Nama saya Alana kak,”seru Alana yang langsung 


mengambil tangan Danni dan menjabatnya. 


Setelah perkenalan tersebut. Orion dan anggota yang lain 
langsung berlatih, setelah 1 jam bermain basket. Orion 
dan anggota basket yang lain mulai kelelahan dan 
beristirahat, Alana dengan sigap langsung menghampiri 
mereka dan membawa kantung plastik hitam yang berisi 


air gelasan. 
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“Inn khusus buat Kak Oron.”seru Alana sambil 


memberikan air botol kemasan. 


Orion hanya mengerutkan alis sambil melihat botol 


minum yang dipegang Alana. 


“Jangan jangan tu minuman udah loe kasih jampe-jampe 


lagi,” seru Orion. 


“Ya ampun Kak Orion ku yang tampan aku gak setega 


itu," jawab Alana dengan ekspresi dibuat buat lebay. 


“Ya ampun Alana sweet banget si,"celetuk Rio 


“Sangking sweetnya kita cuma dikasih air gelasan, yang 


sekali teguk abis,” Sindir Rio. 


“Eh teh Rio, bukanya bersyukur gue beliin air. loe tau 
kan, di luar sana banyak yang gak bisa minum air bersih," 


jelas Alana. 


“Gak di kelas, gak di sini ceramah aja kerjaan loe,” gerutu 


Rio 
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"Alana loe emang fans Orion yang terbaik,” Geletuk 


Danni. 


“Enak aja fans, aku mah calon girlfriend nya" jelas Alana 


yang langsung di tertawakan oleh Rio. 


“Sok pake bahasa inggris loe. Ulangan bahasa inggris aja 
sering dapet telor,” seru Rio yang langsung ditertawakan 


oleh teman teman Orion yang lain. 


Kemudian Alana mengambil handuk kecil untuk 


mengelap dahi Orion yang dipenuhi keringat, 


“Dont touch me ! Orion memperingatkan Alana, 
sedangkan Alana tetap tersenyum lebar dan tidak 


menghiraukan ucapan Orion, 


“Kak, kakak bakal terlihat ganteng berkali-kali lipat kalo 


muka kakak gak ada keringat,” Orion hanya memberi 
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“Lan, seharusnya yang gombal tu cowo, bukan 
cewe, Protes Rio yang sedang asyik meminum air 


dinginnya, 


“Zaman sekarang kan udah emansipasi wanita. Jadi wajar 
kali,” Alana berucap polos membuat Orion yang 


mendengarkan hanya menggeleng kepala, 


“Sampai kapan sih lo berhenti ngejar gue?” Orion berkata 


kesal, 


Alana diam sebentar, lalu membuang nafas panjangnya, 


"Sampai Kak Orion bales cinta aku!” Alana berteriak 


girang. 


Orion tersenyum mengejek, 
"Kenapa hidup lo selalu bermimpi sih?” Alana hanya 


tersenyum miris mendengar ucapan Orion. 


"Aku yakin kok kak, suatu saat nanti kakak pasti jatuh 


cinta sama aku!", Alana berseru semangat 45. 
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"Suatu saat nanti' yang lo maksud itu lebaran monyet! 
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Dan lo tau sendiri, sampai kapan pun monyet gak akan 
lebaran,” Orion tersenyum neremehkan, lalu mulai 


berdiri dan melangkahkan kakinya pergi. 


TWO 


Alana menyunggingkan senyum di wajahnya sambil 


sesekali menatap atap kamarnya yang berwarna biru laut, 
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tangannya mulai meraih ponselnya, jarinya mulai 


menari-nari diatas layar ponselnya. 


Me 
Hai Kak Orion, lagi ngapain? 


Sent 


Alana tahu, mungkin sampai 10 tahun kedepan pun 
pesannya tidak akan dibalas oleh Orion. Mendapat 
kontak Orion juga bukan hal yang mudah untuk Alana, 
dia harus melakukan apa yang diinginkan Serra untuk 


mendapat kontak Orion. 


Me 


Selamat tidur ka Orion, semoga mimpi indahh!!! 


Sent 


Alana kembali menatap atap biru langit kamarnya 
dengan harapan bahwa hari esok akan lebih baik. Suara 


gaduh dan ramai terdenhar dari lantai bawah rumah 
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Alana, Alana mengerti apa yang terjadi di lantai bawah 


rumahnya, perlahan Alana bangun dari tempat tidurnya. 


Matanya menangkap sosok perempuan muda yang 
sedang asyik merokok, Alana melirik jam dindingnya 
sekilas, pukul 23.30, kemudian Alana menghampiri gadis 


remaja tersebut. 


"Kak, kemaren..." 


"Kalo lo kesini cuma mau ngasih tau tentang mamah, 
mending lo masuk kamar lo lagi," ucapan Alana 
terpotong oleh gadis remaja yang sekarang ada di 


depannya. 


Alana menghela nafas lelah, 
"Katanya mamah kangen kakak," ucapan Alana 
membuat gadis tersebut menghentikan aktivitas 


merokoknya. 
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"Dia lagi acting Lan, kenapa sih lo gampang banget 
percaya sama dia!”Suara keras gadis tersebut kembali 


membuat Alana diam. 


"Kak, mamah bener-bener kangen sama kakak. Dia 


hampir keguguran..-" 


"Itu bukan urusan gue, kalo lo mau tinggal sama dia 
silahkan, tapi jangan coba-coba buat nyuruh gue tinggal 
sama dia, Gadis yang biasa disapa Arina itu langsung 


berdiri dari sofa dan meninggalkan Alana sendirian. 


Lelah, mungkin satu kata itu yang sekarang 
mendeskripsikan dirinya. Matanya memandang meja 
tamunya yang dipenuhi beberapa minuman alkohol dan 


beberapa bungkus rokok. 


Alana hanya kembali menghela nafas lelahnya, dan mulai 
membersihkannya, besok pagi memang ada pembantu 
yang datang ke rumahnya, tapi Alana tidak mau jika 
kakaknya dijadikan bahan gossip para pembantu di 
komplek. 
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Perlahan Alana merebahkan tubuh lelahnya disofa, 
matanya melirik jam sekilas. Pukul 01.30 dini hari. Tidur 
larut malam adalah teman terbaiknya, mungkin besok dia 
akan terlambat kesekolah, tapi Alana sudah biasa dikejar 


guru piket atau dijemur dilapangan. 


Mata Alana kembali menangkap figura foto keluarga 
yang terpampang jelas. Dulu hidupnya pernah bahagia 
bahkan sempurna, dengan ibu dan kakaknya yang Alana 
anggap sebagai panutan karena selalu mengajarkan 
kebaikan, serta ayah yang siap sedia melindungi dan 
menjaganya. Tapi itu dulu, saat Alana belum percaya 
dengan kata-kata 'roda itu berputar'. Tetapi kata-kata 


itu sekarang selalu mengisi hidupnya. 


Dulu Alana yang pendiam dan kalem, tapi sekarang 
Alana cerewet dan pecicilan. Kadang situasi membuat 
kita berubah, kita yang lemah bisa sekuat baja. Atau 
bahkan kita yang kuat bisa menjadi lemah seperti daun 


tanpa tulangnya. 
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Alana kembali masuk ke dalam kamarnya, kakinya 
melangkah menuju meja belajarnya, membuka laptop 
yang sekarang ada di depannya, tangannya mulai menari- 
nari diatas keyboard laptopnya, sambil sesekali berfikir 
kisah hidupnya yang malang, kisah hidupnya yang penuh 


ketegaran. 


Sang surya sudah menyapanya, Alana masih asyik 
bergelung dengan kasur empuknya, perlahan membuka 
matanya, menyesuaikan dengan sinar matahari, lalu 
tangannya menggapai jam beker disampingnya. Pukul 
06.00, melihat angka yang tertera pada jam beker tersebut 
membuat Alana langsung bergegas. Perlahan Alana 
menuruni anak tangga matanya menemukan Arina yang 


sudah duduk manis di meja makan, 


"Lo niat sekolah gak sih?”Pertanyaan sarkastik Arina 


membuat Alana diam sejenak, 


"Ini aku mau langsung berangkat kak,” Alana menatap 


Arina dengan senyum dibibirnya. 
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Tiba-tiba Arina melemparkan sebuah kotak bekal, 
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membuat Alana sedikit tersentak. 
"Bawa tu makanan, gue gak mau lo kelaperan gara-gara 
pura-pura bahagia," ucapan Arina hanya mendapat 


senyum sedih Alana. 


Alana terus melewati koridor, tapi kakinya mulai 
melambat saat melewati kelas Orion, Alana benar-benar 
memperlambat langkahnya sambil sesekali berjinjit 


melihat jendela, berharap Orion ada di kelas itu. 


Sampai di kelas Alana meletakan ranselnya, sambutan 


manis Sandra membuat Alana tersenyum senang. 


"Lan, besok ka Orion tanding!”Suara semangat Sandra 


membuat Alana tersenyum lebar. 


"Fix, kita harus nonton!” Alana membalas senang. 


"Alana, gue denger-denger kemaren Kak Orion jalan 
sama Kak Vivi," ucapan Mega langsung dihadiahi 


tatapan menuntut dari Alana. 
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“Kak Vivi? Anak cheers yang kaya tante-tante itu? Yaelah 


gue jambak juga kapok,” Alana bertanya meremehkan. 


Alana selalu meneror atau menjabak gebetan Orion, 
bahkan Alana pernah menaruh tikus di tas gebetan Orion 
dulu, dan hasilnya gebetan Orion langsung pingsan di 


tempat. 


"Alana, kali ini saingan lo susah Lan," Fani 


mengingatkan. 


"Tenang kita pasti bisa atasin kok," ucapan Alana 


mendapat kerutan alis dari Fani. 


"Kita? Gue gak ikutan oke! Kak Vivi itu orangnya rese 
Lan," Fani berucap ragu membuat Alana langsung 


mendekati Fani. 


"Gue beliin kaset drama korea,” Sandra dan Mega hanya 


menggeleng sambil tertawa, 
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"Oke! Tapi 2 drama ya," jawaban Fani membuat Alana 


tersenyum senang. 


"Yeah, gitu baru sahabat gue!” Alana tersenyum gembira. 


"Lan, lo rencananya mau ngapain?”Sandra bertanya 


curiga, 


"Liat aja nanti,” Alana menjawab misterius, membuat 


ketiga temannya hanya menggeleng-geleng. 


Tak lama kemudia guru kimia masuk, pak Dude, salah 
satu guru killer yang Alana takuti. Pasalnya, pak Dude 
lebih suka mendongeng, belum lagi matanya yang sangat 
jeli dalam menganalisa murid yang tidur atau murid yang 
menyontek. Serta logat jawa medoknya membuat semua 


murid ogah mendengar suaranya, 


"Selamat pagi anak-anak,” Suara medok Jawanya mulai 


keluar dari bibirnya. 
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"Selamat pagi pak Dude Harlino," ucap Alana lantang, 


membuat dirinya menjadi pusat perhatian. 


"Heh, kamu ledek saya ya?", suara tegas pak Dude 


membuat Alana hanya tersenyum kecil. 


"Gak kaya gitu pak, bagi saya bapak ini kaya Dude 


Harlino," 


Dude. 


ucapan Alana membuat senyum di bibir pak 


Treet..tret 


Bagaikan angin segar yang sudah dinanti-nanti semua 
murid di kelas Alana, sedangkan Alana dan ketiga 
temanya langsung berjalan keluar kelas, kaki Alana mulai 


melambat saat melewati kelas XII IPS 1. 


Suara ramai, serta puluhan siswa mengantri untuk makan 
siang mereka, Alana sudah menempati tempat duduknya 
dikantin dengan posisi pojok, memudahkan untuk 


menjangkau Orion, 
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"Fan, tadi bener kan kelasnya si Kak Vivi?" Fani hanya 


mengangguk sambil menelan siomaynya, 


"Setau gue sih itu Lan," Fani meraih air jeruknya, 


"San, lo gimana sama Rio? Lega menatap Sandra 


penasaran, 


"Ya gitu, dia belom nembak gue ampe sekarang,” Sandra 


berbisik pelan, 


"Si Rio kayaknya cuma gantungin lo doang deh," ucapan 


Alana membuat Sandra berhenti mengunyah. 


"Betul!”Suara spontan Fani membuat Alana sedikit kaget. 


"Guys, semua kan perlu proses,” Sandra menjawab santai. 


"Seharusnya lo yang harus ketar ketir Lan, lo liat aja 


tu,” Lata Alana ikut mengarah sesuai jari Sandra. 


Terlihat pemandangan suap-suapan ala pasangan muda- 


mudi yang romantis yang membuat darahnya mendidih 
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seketika, kakinya langsung melangkah ke arah Orion dan 


Vivi, serta beberapa geng Orion, 


"Hai Kak Orion, aku bawa bekal buat kakak,” Suara ceria 


Alana hanya mendapat senyuman sinis dari Vivi. 


Vivi mengambil bekal Alana, lalu melemparkan ke lantai, 


membuat semua bekalnya tercecer. 


"Masih aja lo deketin Orion, jelas jelas Orion gak mau 
sama lo," ucapan meremehkan dari Vivi membuat Alana 


memaksakan senyum di wajahnya. 


"Lebih baik kaya gitu daripada mau dipegang-pegang 


tanpa status," ucapa Alana spontan membuat Vivi kesal. 


"Maksud lo apaan?" Vivi masih menahan amarahnya, 


Sedangkan Alana berjalan mendekati Orion yang daritadi 


terlihat bingung. 


26 


G 


#& ALANA 
"Kak, lain kali kalo mau PDKT cari yang mudaan kaya 


1 


aku, jangan tante-tante," ucapan Alana sontak membuat 


Vivi langsung berdiri dari tempatnya. 
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"Alana, kita dalam masalah besar lo tau?”Dari tadi Fani 


hanya mondar-mandir di depan ketiga temannya. 


"Gue rasa lo berlebihan Fan,” Sandra sedikit protes 


dengan sifat lebay Fani. 


"Lo semua tu gak tau Kak Vivi, dia itu bakal labrak siapa 
aja yang ganggu dia," Fani mulai duduk di kursinya, 
sedangkan Alana dari tadi hanya memakan pisang goreng 


favoritnya. 


"Lan, lo dengerin gue gak sih?" Fani bertanya kesal, 
bagaimana tidak kesal, Alana daritadi hanya menikmati 
pisang goreng yang ada ditangannya daripada 


mendengar ucapannya. 


28 


G 


“E MANA 


"Gue denger Fan, “Alana lalu mengambil ponsel yang 
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berada di saku bajunya, tangannya terhenti saat ada 


sebuah notif pesan dari.... 


0812xxxxx 

Pulang sekolah gue tunggu di aula. 
Vivi 

Alana kembali menghembuskan nafasnya,membuat 


semua temannya menoleh padanya. 


"Lo kenapa Lan?” Pertanyaan Sandra membuat Alana 


menoleh padanya. 


"Kak Vivi ngajakin ketemuan di aula,” Alana berkata 
malas membuat Sandra dan Mega hanya mengangguk- 
ngangguk, berbeda dengan Fani yang suda memasang 


wajah panik. 


"Sorry ya Fan, nanti lo movie maraton sendiri. Gue mesti 


nemuin si Kak Vivi dulu,” Alana memasang wajah 
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lelahnya, mungkin karena semalam dia baru tertidur 


pukul 02.30 A.M. 


"Gue temenin! Mau segarang apapun Kak Vivi, tenang 
aja lo bakal gue temenin," Fani berucap dengan semangat 


membuat ketiga temannya terkekeh. 


"Tadi aja ketakutan Fan,” Lega menyindir Fani, membuat 


Fani memasang bibir monyongnya. 


Sedangkan Sandra sibuk pada ponselnya, perlahan ia 


mengangkat kepalanya menatap iba pada Alana. 


"Kenapa lo San? Asem banget mukanya?” Pertanyaan 
Alana membuat Sandra langsung menyerahkan 


ponselnya pada Alana. 


Alana menggeser layar ponsel Sandra, matanya 


membulat atas apa yang dilihatnya pada ponsel Sandra. 


11 MIA 1 
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Susi, 


Guys tugas dari bu Santi bikin film Pendek dan ini kelompoknya...... 


Kelompok 3 
Alana Nevia 
Mika Sandrina 
Fabian Chandra 
Dhika Pratama 
Farel Pradana 


Alana mengembalikan ponsel Sandra pada Sandra, 


wajahnya masih kaget. 


"Sumpah itu kelompok musibah banget sih,”Alana 


menggerutu sambil mengacak rambutnya frustasi. 


“Lo yang sabar-sabar aja sama kelompok lo Lan,”Lega 
memperingatkan sambil mengambil alih pisang goreng 


Alana. 
“Gue waktu itu satu kelompok sama Fabian, paginya 


langsung dipelototin ama Vera,”Alana menatap Sandra 


frustasi. 
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Frustasi,mungkin kata itu yang bisa mendeskripsikan 
pikiran Alana sekarang, satu kelompok dengan orang- 
orang yang 'menyebalkan'. Dari mulai Mika yang 
kerjaanya caper sana-sini, terus Fabian yang notabennya 
pacar Vera, cewek dengan julukan garang girl karena 
terlalu posesif sama Fabian, dan bakal jadi garang kalo 


ada cewe yang deketin Fabian. 


Dhika si jenius tapi sombongnya gak ketulungan dan 
sering menjatuhkan teman di depan guru, dan yang 
terakhir Farel, anak hits serta selebgram yang hobinya 
narsis sana-sini, apalagi setelah mengunggah vlog 
kontroversialnya yaitu tentang cara membuat orang ilfeel 


sama dia. 


“Lan, tadi bu Tania juga nyariin lo,” Lendengar ucapan 


Mega, Alana hanya membuang nafas lelahnya. 


Peringkat 34 dari 35 siswa, memalukan memang. 
Tapi mau gimana lagi, nasib Alana tidak seperti tokoh 
utama di kebanyakan novel yang selalu mengambarkan 


wanita yang cerdas. 
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"pasti remedial lagi ya?” Anya menunduk lesu dihadapan 


ketiga temannya. 


“Lan, look at me! Lo bisa berubah, dan lo harus 
berubah, Sandra memegang pundak Alana, mencoba 


memberi semangat pada sahabatnya. 


Berbeda dengan Orion yang dari tadi asyik dengan kartu 
di tangannya. Bersama dengan Danni dan Fero, Orion 
asyik bermain kartu. Orion tiba-tiba melirik Serra yang 
sedang asyik memainkan ponselnya, lalu perlahan 


menghampirinya, 


“Ser, lo kasih kontak gue ke bocah alay itu 
ya? Pertanyaan Orion membuat Serra mengerutkan 


alisnya, 


“Bocah alay? Siapa?" 


“Itu si Alana Ser," Fero menyambar percakapan Orion 


dan Serra. 
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Serra diam sejenak, lalu memasang senyum lebar sambil 
mengangguk, 

“Abis gue kasian ama dia, dia tu cinta banget sama lo 
Orion, ampe dia mau lakuin apa aja yang gue suruh," 
ucapan Serra membuat Orion membuang nafas 


beratnya. 


Orion kembali ke tempat duduknya, lalu Fero dan Danni 


mengikuti sahabatnya itu. 


“Kasih gue cara biar bocah itu gak ganggu hidup gue 
lagi?”. Pertanyaan Orion membuat Danni berfikir 


sejenak. 


“Kenapa lo gak coba buka hati lo aja,”, saran Danni 


membuat ekspresi Orion langsung kecut. 


“Amit-amit, gue buka hati buat dia? Najis! Mending gue 
pacaran sama monyet deh," Fero hanya menggelengkan 


kepala mendengarkan ucapan sahabatnya. 
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“Lo tau karma kan Orion Hardiantoro? “Orion hanya 


tertawa mendengar ucapan Fero, 


“Please, Karma itu gak ada Fer, yang ada itu cuma 
apes!” Lalu tangan Orion mengambil bekal makan 


berwarna ungu yang diberikan Alana. 


“Bahkan gue gak bakal sudi terima makanannya,” Orion 


mulai berdiri dari tempatnya, 


“Lalu lo apain bekelnya?”Pertanyaan Fero membuat 


Orion berhenti melangkah. 


“Lah gue buanglah,” Lendengar ucapan Orion membuat 


Fero langsung merebut bekal tersebut. 


“Mendingan bekelnya buat gue deh," Fero mulai 


mengambul roti isi yang berada pada kotak makan. 


Danni mengikuti tindakan Fero, 
“Lagian lo jadi cowok jahat amat sih,” Danni komentar 


sambil mebelan rotinya. 
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“Gimana kalo suatu saat lo yang ngejar-ngejar Alana? 
Roda itu berputar bro,” Orion kembali tertawa meledak 


atas ucapan Danni. 


“Mustahil! Karena gue gak bakal ngejar-ngejar cewek 
kaya gitu," ucap Orion sambil mengambil ponselnya pada 


saku calananya. 


Alana terus berjalan melewati koridor menuju ruang 
guru, wajahnya lesu dan kusut, kakinya mulai melambat 
saat melewati kelas XII MIA 2. Kelas Orion yang tampak 
ramai karena tidak ada guru, matanya memandang 
kearah jendelah dan tersenyum saat menemukan sosok 


pujaan hatinya. 


“Ngapain kamu di situ?”Suara tegas guru biologi 


membuat Alana kaget. 


“Eh ibu, saya lagi liat calon pacar saya bu,"ucapan Alana 


hanya mendapat gelengan dari bu Seli. 
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di kantor guru, cepat sana,” Bu Seli mengusir Alana, 


membuat Alana tersenyum terpaksa. 


Ruang guru tampak sepi, karena memang seharusnya 
para guru mengajar, Alana mulai melangkahkan kakinya 
ke meja bu Tania, terlihat wanita paruh baya yang sedang 


asyik membaca sebuah buku. 


“Duduk kamu!”Bu Tania masih fokus pada bukunya 


sambil memerintahkan Alana untuk duduk. 


Alana menarik nafasnya, berusaha menenangkan dirinya 


sendiri, sambil menarik kursi di depan bu Tania. 


“Kamu pasti paham betul kan, kenapa saya manggil 


kamu kesini?”Bu Tania bertanya sambil menatap lekat 


Alana. 


“I-iya bu,” Alana menjawab sambil terbata. 
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“Saya bingung sama kamu, kenapa nilai kamu gak ada 
perkembangan sih Lan, kamu gak malu, peringkat 2 dari 
bawah. Saya aja ngisi nilai kamu sambil geleng kepala 
Lan, paling bagus cuma dapet 50, terus kalo gak segitu 
dapet kursi kebalik(4),”Alana masih diam tak berkutik, 
matanya terus memandang meja guru yang sekarang ada 


ditempatnya. 


“Saya akan berusaha lebih keras bu, saya janji bakal 


meningkatkan nilai saya,” Alana mulai menatap bu Tania. 


“Kamu yakin? Kenaikan kelas nanti kalo kamu gak ada 
perkembangan. Kamu saya pastikan gak akan sekelas lagi 
sama sahabat-sahabat kamu!”Bu Tania berkata tegas, 


sedangkan Alana hanya mengangguk takut. 
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FOUR 
Entah takdir atau waktu yang kejam, bagiku itu adalah 2 hal yang 


dapat mengubah keadaan dan situasi. Aku selalu berharap keadaan 
bisa berubah saat aku kembali membuka mataku, aku juga selalu 
berharap hidup yang ku jalani saat ini adalah mimpi, mimpi yang 
paling buruk yang pernah aku alami. 


Aku juga berharap Kak Orion menyukaiku seperti aku menyukainya. 
Namanya Orion Arseno, dia seperti gambaran tokoh utama dalam 
novel, dia tampan, dia cerdas, dia sempurna. Aku menyukainya pada 
saat hari ketiga mos, dia membuat jantungku loncat-loncat tak 


karuan. 


“Alana! Alana! Suara ketukan pintu membuat Alana 


kaget dan buru-buru menutup laptopnya, 


Alana membuka pintu kamarnya, sudah terlihat 
Sandra,Fani, dan Mega dengan membawa box besar 


berisi alat make up. 


“Itu buat apaan?” Alana bertanya sambil mengerutkan 


keningnya, 
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“Please deh Alana, jadi cewe jangan kolot banget kenapa!" 


Fani membuka box tersebut. 


“Ini namanya make up! Kalo lo mau Kak Orion naksir 
balik sama lo, lo harus bermake up," Fani mengoleskan bb 


cream pada Alana. 


“Tapi gue gak biasa pake beginian tau,” Alana menatap 


Fani. 


“Tapi Lan, biasanya manjur sih kalo pake polesan make 


up,” Lega membela ucapan Fani. 


“Tapi kan, kalo misalnya Kak Orion cinta sama Alana 
pasti terima Alana apa adanya,” Sandra menatap Fani 


yang sedang memberikan (ip tint pada bibir Alana. 


“Sandra, jangan terlalu naif jadi cewe, jaman sekarang 
cowo lebih suka cewe dengan bedak tebal daripada 


wajah natural." Fani mulai merapikan alis Alana. 
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" Fan, ini berlebihan deh kayaknya, ntar muka gue 


keliatan kaya tante-tante lagi," Fani menghela nafasnya. 


“Yaampun Lan, tenang aja. Gue tu udah sering dandanin 
orang, jadi santai dan lihat hasilnya nanti," Fani kembali 


menambahkan maskara pada bulu mata Alana, 


“Lanaaa cantik banget! “pekik Mega saat melihat 


penampilan Alana. 


“Gue jamin kalo lo kaya gini, Kak langsung falling in 
love sama lo,” Alana tersenyum lebar mendengar ucapan 


Fani. 


“Nah, sekarang lo belajar make high heels oke!” Alana 


kembali mengerutkan keningnya. 


High heels, salah satu benda yang dia hindari! Dulu saat 
acara kartinian SMP, Alana terjatuh dan membuat 
seluruh dandanannya kacau, dan semua orang 
menertawakannya, membuatnya menjadi buah bibir di 


seluruh penjuru sekolah. 
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“Lan, emang lo nyaman sama penampilan lo kaya 


gini?” Sandra menatap iba Alana. 


“Demi Kak Orion gue nyaman kok,”Sandra mendesah 


pasrah. 


“Jadi setiap beberapa hari ini gue bakal nginep di rumah 
lo dan make upin lo setiap pagi,” Alana tersenyum lebar 
mendengar ucapan Fani, tapi senyumnya perlahan pudar 
saat otaknya berputar pada Arina. Alana tidak ingin jika 
Fani tahu kakaknya yang selalu pulang dini hari dalam 
keadaan mabuk, Alana juga tidak mau jika kakaknya 
dicap buruk oleh Fani. 


“Tapi Fan, kayaknya lo gak bisa nginep sini deh,” Alana 


memasang wajah sedihnya. 
“Kenapa?" Fani mengerutkan alisnya. 


“Hm, eh itu karena...-" 


42 


G 


“E MANA 


“Lo tenang aja, gue bakal bilang ke orang tua lo kalo 


1 


misalnya mereka gak ngizinin,”Alana masih diam, 


bingung harus menjawab apa. 
“Please,” Fani memohon sambil memegang tangan Alana. 


Alana menghela nafasnya, 


“Oke," ucapan Alana membuat Fani girang. 


Waktu menunjukan pukul 23.45 tapi Alana dan Fani 
masih asyik menonton movie marathon, suara gaduh dilantai 
bawah membuat Alana menegang ditempatnya, 


sedangkan Fani merasa takut dan merinding. 


“Lan, rumah lo gak berhantu kan?" Fani bertanya ragu, 


membuat Alana menggelengkan kepalanya. 


“Lo tunggu disini ya, gue kebawah bentar," Fani hanya 


mengangguk mendengar perintah Alana. 
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“Alana!” samar-samar Fani mendengar suara teriakan, 
membuat rasa ingin tahu Fani mengalahkan rasa 


takutnya, 


Fani melihat Alana yang terjatuh di lantai karena 
dorongan dari wanita yang tidak Fani kenal. Fani 


langsung berlari dan menghampiri Alana. 


“Lan, dia lagi mabok, jangan deket- deket sama orang 
mabok," Fani berusahan menjauhkan Alana dari 


kakaknya. 


Alana melepas tangan Fani dari pundaknya, 
“Dia kakak gue!”Alana menghampiri Arina dan 


membawanya ke kamar. 


Pada pagi harinya Alana berjalan gontai melewati 
koridor, sedangkan Fani hanya menggelengkan 
kepalanya, yang Fani tahu tadi malam Alana sama sekali 


tidak tidur. 


44 


G 


“E MANA 


1 


“Lan, masih ngantuk?" Fani bertanya sambil menyentuh 


pundak Alana. 


“Banget! Gue ke kelas dulu, ni puisi lo kasih ke radio 
sekolah, biar pas istirahat Kak Orion dengar puisi buatan 
gue," Fani kembali menggeleng tak percaya mendengar 
ucapan Alana. Mungkin salah satu alasan Alana semalam 


begadang adalah membuat puisi untuk pujaan hatinya. 


“Lan, mata panda lo item banget. Lo abis begadang 
ya, Alana mengangguk malas, lalu menuju ke tempatnya 


dan langsung menaruh kepalanya diatas meja. 


“Jangan berisik ya, gue tidur dulu 5 menit aja,”Sandra 
dan Megan memilih diam dan membiarkan sahabatnya 


itu tertidur. 


“Lan, bangun masih pagi! Tidur mulu kerjaannya,” Suara 


yang sangat Alana kenali membuat Alana menatap sinis. 


“Lo ganggu! “seru Alana. 
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“Sengaja! Lo disekolah niatnya mau belajar atau 
numpang tidur sih? Heran gue.”Alana tidak peduli 
dengan semua ucapan Fatih, Alana lebih memilih 


melanjutkan tidurnya. 


“Lo ganggu aja sih Fat, mau Alana mandi di kelas pun itu 
bukan urusan lo!”Sandra menatap tajam Fatih. Tinggal 
tunggu hitungan detik pasti ada adegan tom and jery versi 


manusia. 


Jangan tanya seberapa bencinya Sandra dengan Fatih, 
karena jawabannya Sandra super duper benci Fatih! 
Padahal dulu mereka sedekat nadi, tapi sekarang sejauh 


matahari. 


“Kok lo yang nyaut sih! Gue kan negor Alana. Atau lo 
pengen gue tegor juga?" Fatih bertanya santai sambil 


mendekati Sandra. 


"Najis!" 
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"woi kalo kalian masih ribut terus, gue gak bakal tidur!" 
ucapan Alana membuat Fatih dan Sandra langsung 


menoleh, lalu keduannya diam. 


Jam istirahat 


' 


oke guys sekarang gue bakal bacain puisi dari anak kelas XI 


namanya Alana, dia bikin puisi keren banget! ' 


Suara pembawa acara radio membuat Alana tersenyum 
di tempatnya, Alana yakin pastu Orion akan menyukai 


puisi buatannya tersebut. 


"Lan, gue rasa lo berlebihan,”Suara ragu berasal dari 


Fani yang sedang mengaduk es tehnya. 


"Fan, lo harusnya dukung gue! Gue lagi berusaha tau!" 


ucapa Alana santai sambil memakan siomay pesanannya. 


“Tapi Lan, kalo Kak Orion malah tambah ilfeel 


gimana?” Lega ikut ragu dengan perbuatan Alana. 
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“Gue cuma butuh dukungan kalian. Dan gue jamin Kak 
Orion gak bakal marah, Ketiga temannya hanya 
tersenyum, tanda bahwa mereka sangat mendukung 


Alana. 


' entah batu yang terlalu keras atau air yang terlalu sedikit. Kamu 
tahu? Masuk ke dalam hatimu itu seperti memecahkan batu besar 
dengan air yang terbatas. Tapi aku percaya jika air lambat laun bisa 
memecahkan batu. Guys itu puisi Dari Alana. Dan puisi ini 
ditunjukan untuk salah satu most wanted di sekolah kita, siapa lagi 


kalo bukan Orion Arseno.' 


Suara siaran radio tersebut membuat Orion kaget di 


tempatnya, entah mau ditaruh mana wajahnya. 


“Cie Orion, puisinya keren banget tuh,” Suara Fero yang 


membuat Orion jengkel. 


Mata Orion mencari seluruh penjuru kanti, wajahnya 
berpapasan dengan Alana yang ternyata daritadi sudah 


melihatnya sambil nyengir kuda. 
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"Alana!" 


Sebuah suara benar-benar membuat Alana menoleh ke 
belakang, matanya benar-benar tidak bisa berkedip 
karena yang memanggilnya adalah Orion, sedangkan 
Orion memasang wajah jengkelnya dan menarik tangan 


Alana kasar. 


“Kak sakit,” Keluh Alana yang langsung membuat Orion 


melepasnya. 


“Sampai kapan lo mau kaya gini?,”tanya Orion singkat 


dengan tatapan tajam. 


“Kak aku kan udah pernah bilang aku bakal berhenti 
bersikap kaya gini kalo kakak terima aku sepenuhnya." 


Orion menatap kesal Alana, lalu menatap Alana intens. 
“Oke, gue nyerah! GUE TERIMA LO! Jadi stop bersikap 


annoying dan menjijikan!" ucap Orion tegas. 
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Sedangkan Alana memasang wajah sumringahnya, 
perjuangan tidak sia-sia, sedangkan Orion akan membuat 
ini awal dari balas dendam atas segala sikap menyebalkan 


Alana. 


“Tapi ini cuma status, karena sampe kapanpun gue 
gabakal suka sama lo, bahkan buat mandang lo aja gue 
pengen muntah," ucap Orion menohok, senyum Alana 
sedikit memudar, tapi kemudian senyumnya kembali 


terbit. 


“Gak papa kok kak, aku terima walaupun cuma status, 


karena lambat laun aku yakin bakal dapetin hati kakak." 


Orion hanya menggelengan kepalanya, bahkan Orion 
sudah berkata paling buruk kepada Alana, tapi Alana 
tetap saja tetap tersenyum. Tanpa pikir panjang Orion 
langsung pergi, sedangkan Alana masih tetap 


ditempatnya dan menghapus senyum bibirnya. 


Akibat puisi murahan Alana, Vivi marah pada Orion dan 


tidak mau lagi jalan sama Orion, kalau seperti ini terus 
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Orion bisa jadi perjaka tua karena ulah menyebalkan 
Alana. Jadi jalan satu satunya adalah menerima Alana 


secara terpaksa. 


“Rion, kalo gue saranin mendingan lo cari cewek yang di 


luar sekolah," ucap Fero sambil memetik gitarnya. 


“Ro, lo tau kan kriteria cewek gue. Kalo lo mau cariin, 


harus sesuai kriteria gue." 


Orion tidak ingin munafik, di saat banyak orang diluar 
sana yang katanya mencari baik dari 'hatinya', Orion 
malah ingin mencari yang indah dipandang secara fisik, 
come on, jangan jadi orang munafik, semua berawal dari 


fisik. 


“Yaelah, di club malam juga banyak cewek kaya kriteria 


lo," ucap Danni sambil memainkan ponselnya. 


“Yang kaya Alana baru langka,” Timpal Danni. 


“Gue udah pacaran sama dia," ucap Orion cuek. 
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Danni dan Fero langsung menoleh pada Orion, Fero 
melirik Orion curiga, mungkin ada maksud lain yang 


sedang Orion rencanakan. 


“Rion, jangan macem-macem, karna karma bakal 


berlaku," ucap Fero mengingatkan. 


Jam pulang sekolah sudah tiba, dengan buru-buru Alana 
merapikan seluruh bukunya, semua teman-teman Alana 


hanya menatap Alana heran. 


“Kenapa buru-buru Na?,”tanya Fani sambil melipat 


kedua tangannya. 


“Mau ngejar Kak Orion, gue mau pulang bareng, bye." 


Alana langsung melarikan diri dari kelas, dia buru-buru 
ke parkiran, terlihat Danni, Fero, dan Orion sedang 
mengobrol di depan mobil yang Alana yakini adalah 


mobil Orion. 
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Alana menghela nafasnya lelahnya, Fero menatap Alana 
sambil tersenyum berbeda dengan Danni dan Orion yang 


menatap Alana kaget. 


“Lo ngapain disini?” tanya Orion ketus. 


Alana tersenyum dan mengabaikan nada ketus Orion, 


Alana tetap tersenyum manis pada Orion. 


“Kata Kak Fero, Kak Orion mau mau bareng aku 


pulangnya." 


Orion menatap kesal Fero, Fero hanya tersenyum sambil 


mengangkat jarinya dan membentuk gaya peace. 


“Lasuk duluan aja Lan, lo duduk samping Orion 
dibelakang, biar gue yang nyetir, kalian kan sebagai 
pasangan baru," ucap Fero sambil memberi kode pada 


Danni agar mendukungnya. 


“Nggak! Gue gak mau bareng dia, Lan, mending lo balik 


deh, gue bener-bener muak sama lo," ucap Orion ketus. 
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Alana menghela nafasnya, ada nada kecewa karena 


ucapan Orion. 


“Rion, lo gak boleh gitu. Udah Lan masuk aja,” Pinta 
Danni pada Alana yang langsung dipatuhi Alana. 


Alana masuk kedalam mobil Orion, sedangkan Orion 


menatap kesal kedua sahabatnya. 


“Ro, gue gak suka cara lo, gue tu muak sama dia, tapi 
kenapa lo seakan-akan mau jodoh-jodohin gue sama dia, 
dia itu cuma pembawa sial tau gak!” Ada nada kesal pada 


suara Orion. 


Fero dan Danni menatap Orion tidak suka. 


“Rion, jaga bicara lo, di dalam ada Alana, kalo dia denger 


gimana? Tegur Fero sambil mengingatkan. 


Saat Fero dan Orion sedang berdebat tiba-tiba pintu 


mobil terbuka. 
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“Kak, saya pulang sendiri aja hari ini ada janji sama 


Fani." 


Seketika Orion dan Fero berhenti berdebat, Alana tetap 
tersenyum, wajahnya memang bisa tersenyum tapi siapa 
yang tahu hatinya? Dari Alana memutuskan untuk pulang 
sendiri daripada harus mendengar cacian dan hinaan 


Orion. 


“Bagus deh, biar gak ngerepotin," ucap Orion sambil 


masuk ke dalam mobilnya cuek. 


Malam sudah tiba lantunan musik keras memenuhi isi 
club malam yang sangat hits di Jakarta, tapi Orion masih 
berkutat pada gelas kecil ditangannya, sedangkan Danni 
sudah asyik berjoget di dancefloor, berbeda dengan Fero 
yang asyik pada ponselnya. 


Si Alay 


Selamat malam Kak Orion, lagi ngapain? 
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Orion mengabaikan pesan yang dikirim oleh Alana, 
hampir setiap malam Alana selalu mengirimkan pesan 


yang menurut Orion sangat tidak penting. 


"Siapa? Asem banget muka lo,,” tanya Fero sambil melirik 


Orion. 


“Gak penting," ucap Orion yang langsung berdiri dari 


tempat duduknya dan berjalan ke dancefloor. 


Trut 


Triut 


Fero melirik ponsel Orion yang ada diatas meja, dengan 
lancang Fero membuka pesan yang tertera pada ponsel 
Orion. Fero, Danni, dan Orion memang sudah 
bersahabat sejak lama, bahkan dari sekolah dasar, jadu 
wajar jika mereka mengetahui password ponsel satu sama 
lain, karena bagi mereka bersahabat adalah rela berbagai 


privasi. 
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Si Alay 
Kak kok gak jawab sih? Kan kita udah pacaran, harusnya kakak 


Jawab semua pesan aku, oh 1ya kak, hari ini aku lagi di coffeshop 
Ion. 


Fero hanya menggelengkan kepalanya, ia tidak habis fikir 
dengan Alana, gadis yang benar-benar gigih dengan 


tujuannya. 


Sekarang sudah hampir jam sepuluh malam, tapi Alana 
masih betah berlama-lama di coffeshop langganannya 
daripada harus dirumah dan mendengarkan perdebatan 
antara ibu dan kakaknya, apalagi besok ibunya akan 
mengenalkan suaminya pada Alana dan kakaknya, 
mungkin Arina akan marah besar dan menghancurkan 


segala jenis gelas hias yang ada dilemari kaca rumahnya. 


Alana masih berkutat pada laptop didepannya, dia 
menuliskan cerita yang menurutnya cocok untuk ditulis, 
Alana bercita-cita menjadi seorang penulis tapi Arina 


menolak dengan tegas cita-cita tersebut. 
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"lo mau jadi penulis? Lo kira sebagus apa tulisan buat bersaing sama 


penulis terkenal diluar sono? Lupain cita-cita lo!" 


Ucapan Arina masih tergiang di otak Alana, menurut 
Alana, Arina menolak cita-cita Alana karena istri dari 


ayahnya yang sekarang adalah seorang penulis. 
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Minggu pagi tak seindah semestinya, ini masih jam enam 
pagi tapi Alana harus mendengar teriakan Arina dan 
pecahan beberapa gelas, dengan malas Alana harus 


keluar dari kamarnya dan turun beberapa anak tangga. 


"Kamu itu anak gak tau di untung! Kamu gak mau kuliah 
cuma karena papah sama mamah cerai, kamu udah 
dewasa Rin, umur kamu udah 20 tahun tapi kelakuan 


masih kayak anak umur lima tahun!” pekik mamah Alana. 


Sedangkan Arina memasang wajah sinisnya. 


“Saya kaya gini karena keegoisan kalian berdua, coba kalo 
Anda gak selingkuh sama patner kerja anda pasti semua 
gak bakal kaya gini!”, Arina tak mau kalah dari 
mamahnya, ia mengambil gelas hias dan membantingnya 


di lantai. 


“Lebih baik Anda pergi atau suami haram anda akan saya 
perlakukan seperti gelas itu!”, Ancam Arina, matanya 


sudah berkaca-kaca. 
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Sedangkan Alana masih diam  ditempatnya, 
pemandangan seperti ini sudah biasa untuk Alana, 
bahkan Alana bersepekulasi mungkin Arina dan 
mamahnya akan baikan jika lebaran monyet, tapi anak 
SD pun tahu bahwa monyet tidak akan pernah 


berlebaran. 


Arina melesat kekamarnya, dengan ruang tamu yang 
mirip kapal pecah, beberapa pecahan gelar tercecer 
dimana-dimana, mungkin sebentar lagi Arina akan jadi 


bahan gosip untuk para pembantu dikompleknya. 


“Lah, mamah gak papakan?, tanya Alana pelan, 
mamahnya masih memandang sebal pada pecahan gelas 


dan pintu kamar Arina. 


“Kamu bujuk kakak kamu, nanti malam papah tiri kamu 
dateng, kalo kakak kamu gak mau nerima, mamah akan 


ambil seluruh atm kakak kamu." 
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Mamah Alana berjalan keluar rumah. Arina dan 
mamahnya sama-sama keras kepala dan egois, itulah yang 


Alana rasakan sekarang. 


Trut 


Trut 


Notif ponsel Alana membuat Alana langsung merogoh 


kantung celananya. 


Fani 


Lan siap-siap nanti sore kita nonton ya. 


Alana hanya tersenyum dan kembali memasukan 
ponselnya. Teman-temanya adalah penyemangat Alana 
setiap harinya, serta senyum palsu yang selalu menempel 


pada wajahnya. 


Alana menghela nafasnya, dia harus mengantarkan 


beberapa potong roti dan susu untuk Arina. 


“Kak, panggil Alana pelan. 
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Sedangkan Arina tetap fokus pada ponselnya daripada 


pada Alana yang membawa sarapan. 


“Lan, gimana peringat lo? Masih dua terbawah?,” tanya 


Arina sambil meminum soda diatas mejanya. 


“Masih sama kak," jawab Alana dengan tersenyum. 


Arina menatap Alana sinis, lalu mendekati Alana. 
“Lan, jangan kaya orang tolol, lo kira lo senyum kaya gitu 
orang bakal simpati sama lo, yang ada mereka malah 


ngijek-ngijek lo kaya lap gak berguna." 


Alana hanya diam mendengar ucapan ketus kakaknya, 
padahal dulu kakaknya yang mengajarkan Alana untuk 
selalu beramah tamah dan tersenyum tapi sekarang? 
Bolehkah Alana menyalahkan situasi? Bolehkan Alana 
menangis walau hanya sedetik saja? Jawabannya tentu 
saja tidak boleh, bukankah Tuhan memberikan cobaan 


karena ada hikmah yang akan kita ambil. 
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“Kak, mamah bilang, kalo kakak gak mau terima mamah, 


mamah bakal menarik semua atm kakak." 


Arina menoleh pada Alana, menghela nafas kesalnya. 


“Bilang sama dia gue bakal terima dia." 


Alana sudah menebak jika diancam seperti itu Arina akan 
langsung mengikuti kemauan mamahnya, pasalnya jika 
semua AlMnya di tarik Arina tidak akan bisa 


menghambur-hamburkan semua uang mamahnya. 


Orion sedang bermain PS bersama Fero, berbeda dengan 
Danni yang asyik chatting. Sesekali Orion bersiul yang 


menadakan moodnya sedang bagus. 


“Gimana cewe yang lo ajak joget semalem?,” tanya Danni 


sambil menatap Orion. 


“Lumayanlah, dia cantik, sexy, dan good looking," jawab 


Orion sambil tersenyum senang. 


“Alana gimana?" 
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Pertanyaan Fero membuat Orion menoleh heran, heran 


kenapa selalu Alana yang dipikirkan Fero. 


“Stop tanya tentang Alana! Lagipula ntar sore gue mau 


jalan sama dia," ucap Orion santai. 


“Gak ijin dulu sama Alana?,”tanya Fero lagi. 


“Gak perlu, karena kalo gue jadian sama cewek itu, trus 
Alana tahu, dia marah dan bakal ngejauh dari gue dan 
hidup gue akan damai tanpa gangguan dia," ucap Orion 


sambil menatap kedua sahabatnya. 


Danni hanya menggelengkan kepala, berbeda denga Fero 


yang menatap dengan tatapan tidak setuju. 


“Jadi lo deketin cewe itu biar Alana ngejauh dari lo? 


Parah lo Rion," ucap Danni sambil menatap Orion. 


Orion hanya mengedikan bahunya, jangan tanya siapa 


paling kejam diantara mereka bertiga karena jawabannya 
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sudah pasti Orion. Salah Alana karena jatuh cinta pada 


seorang Orion. 


Sekarang Alana sedang menikmati makanan cepat saji 


bersama ketiga temannya. 


“Kok lo gak jalan ama Kak Orion sih?,” tanya Fani sambil 


memasukan makanan kedalam mulutnya. 


Alana hanya tersenyum sambil mengambil kentang 
gorengnya. 


“Gak bisa, dia kayaknya lagi sibuk." 


Sandra menatap Alana. 
“Kenapa gak lo aja yang nyamperin?”. Pertanyaan 


Sandra membuat Fani dan Mega menatap Sandra. 


“Sandra, secinta-cintanya lo sama cowok jangan pernah 
ngerendahin harga diri lo kecuali kalo lo kaya Alana yang 
urat malunya udah putus," ucap Mega sambil mengaduk 


es krimnya. 
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"Sialan lo," ucap Alana sambil menyenggol Mega. 


“Btw, Kak Orion beneran ngajakin lo pacaran?”. Tanya 


Fani tidak percaya. 


Alana hanya mengangguk. 
“Tapi gue bingung gimana biar Kak Orion beneran 
cinta sama gue,” Alana menggaruk rambutnya yang tidak 


gatal. 


“Lan, langkah pertama lo harus cantik dan modis, yang 


kedua lo harus anggun dan yang ketiga lo harus cerdas." 


Saran Sandra benar-benar membuat Alana 
menyerah,masalahnya Alana tidak cerdas, Alana juga 


tidak modis, dan Alana sama sekali tidak anggun. 


“Ada cara lain gak?,”tanya Alana sambil menampakan 


wajah melasnya. 


“Ada Lan, cukup perhatian aja sama dia," ucap Mega. 
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Perhatian, saran yang lumayan mudah untuk Alana, 
bahkan Alana bisa over perhatian pada Orionnya. Alana 
tersenyum manis sambil memikirkan perhatian yang akan 


diberikan pada Orion untuk besok dan seterusnya. 


“Lan, kalo ternyata Kak Orion gak cinta sama dan 
bermaksud mainin lo?,” tanya Fani sambil menatap Alana 


yang asyik mengunyah ayamnya. 
“Kalo tujuan dia kaya gitu mungkin gue bakal kecewa tapi 


gue gak bakal marah sama dia, karena ini salah gue juga," 


ucap Alana santai. 
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Suasana kelas Orion masih tampak sepi, karena waktu 
masih menunjukan pukul 05.50 pagi, Alana 
melangkahkan kakinya memasuki ruang kelas Orion, ada 
beberapa teman Orion yang asyik membaca buku, ada 
pula yang asyik memainkan ponselnya. Alana meletakan 
kotak makan berwarna hitam di meja Orion, jangan 
tanya kenapa Alana tahu dimana letak meja Orion, 


karena Alana adalah penguntit Orion yang handal. 


Orion memasuki kelasnya, sesekali dia mengobrol pada 
Fero yang persis berjalan disampingnya, baru saja ingin 
meletakkan tasnya, tapi perhatian Orion langsung jatuh 


pada kotak makan berwarna hitam. 


“Sarapan dari pacar ya Orion." 
Fero menggoda Orion sambil meletakan tasnya di kursi 


samping Orion. 


Orion berdecak kesal sambil membawa kotak makan 


berwarna hitam tersebut dan melemparnya ke tempat 
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sampah. Tindakan Orion tersebut membuat seluruh 


teman Orion di ruang kelas tersebut menatap Orion. 


“Orion, kalo lu gak mau makanannya lu kasih gue, jangan 
main buang aja," ucap Fero sedikit keras, yang langsung 


mendapat perhatian teman teman dikelasnya. 


Orion menatap Fero malas, dia kembali duduk 


ditempatnya tanpa banyak bicara. 


“Gue gak suka cara lu, kalo lu emang gak suka ama 
makanannya lu bisa kasih gue," ucap Fero sambil 


menatap Orion. 


Orion menatap Fero heran, Orion rasa reaksi Fero terlalu 
berlebihan. 


Cc 


“Kenapa lu yang sewot? “, tanya Orion sambil 


mengerutkan keningnya. 


“Gue gak sewot, gue biasa aja." 


Fero langsung mengalihkan tatapannya pada ponselnya. 
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“Tapi kayaknya lu care banget sama Alana." 


Orion melirik Fero, membuat Fero ikut menatap Orion. 


“Biasa aja kali, lu aja yang mikirnya berat," Fero tertawa 


ringan dan kembali memainkan ponselnya. 


Sedangkan Alana, dia sibuk memperhatikan pak Raga 


yang sedang menjelaskan mata pelajaran olahraga. 


“Serius banget,”. Tegur Fani sambil menyenggol pundak 


Alana. 


“Cuma ini pelajaran yang gue pahami,” Alana menjawab 


singkat dan kembali memperhatikan pak Raga. 


Alana memang tidak hebat di bidang akademik, tapi 


Alana mahir dalam memanah, lari maraton dan renang. 


Hari ini adalah praktik renang, kolam renang sudah 
tampak bersih dan luas, Alana menghela nafasnya 
mengambil ancang-ancang untuk mempraktekan gerakan 


indah yang baru ia pelajari dari guru privat renangnya. 
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Jika Alana sudah menjalankan aksinya, semua orang akan 


termangu dan berdecak kagum. 


“Alana, bisa kamu contohkan bagaimana mengambil 


nafas perut saat berenang." 


Suara pak Raga membuat Alana menoleh, tanpa pikir 
panjang Alana langsung meloncat dan menunjukan 
kemampuanya, tanpa pikir panjang Alana langsung 
bergerak di dalam kolam renang, semua siswa tampak 


serius memperhatikan Alana. 


“Oke, good!”Pujian pak Raga membuat Alana tersenyum 


ringan. 


Alana langsung keluar dari kolam renang, lalu mengambil 
handuknya, sesekali matanya melirik sekitar, berharap 
Orionnya akan melihat aksinya barusan, tapi yang Alana 
temukan malah Danni yang menatapnya kagum sambil 


memberi dua acungan jempol. 
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“Nyari siapa Lan?”. Tanya Sandra sambil menatap 


Alana. 


“Kak Orion, hehehe," jawab Alana sambil tersenyum. 


“Tapi tadi kayaknya sempet ada dia Lan, cuma gak tau 


sekarang kemana," ucap Mega. 


Orion dan beberapa temannya asyik mengerjakan soal- 
soal untuk persiapan ujian nasional di kantin, sesekali 
Orion menghela nafasnya, kepalanya masih terbayang 
bagaimana cara Alana renang, mungkin bagi Orion itu 


adalah point plus Alana. 


“Halo kak,”Sapa Alana dengan senyum lebarnya. 


Lalu Alana juga melihat sekitar Orion. 


“Halo juga temen-temen Kak Orion," 


Orion memasang wajah malasnya lalu menarik kasar 


Alana agar menjauh dari kerumunan kantin. 


“Kak sakit,”ringis Alana. 
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“Gue kan udah bilang, jangan bersikap annoying didepan 
temen temen gue. Lo tuli ya?”. Tanya Orion dengan 


wajah kesalnya. 


“Tapi aku cuma nyapa doang kak," jawab Alana polos. 


“Sama aja! Gak usah sok ramah!” Ketus Orion. 


Orion menatap Alana, pikiran berkelebat pada ucapan 


gadis yang sering ia temui di club malam. 


“Gini ya Lan, sekarang tujuan Lo udah kecapai buat jadi 
pacar gue, tapi gak selamanya Lo jadi pacar gue, dan gue 
harap Lo juga tau diri lah, gue gak mungkin tertarik 
apalagi jatuh cinta sama lo. Nah, gue menawarkan kita 
jalanin hubungan ini selama empat bulan, dan selama 
empat bulan itu gue janji akan bersikap baik sama lo 
layaknya pacar, tapi setelah empat bulan, kita harus putus 
dan kita bakal jadi dua orang asing, Lo juga harus janji 


gak bakal ganggu gue dan ngebiarin gue hidup tenang." 
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Alana menatap Orion, ada rasa sesak karena Orion 
sepertinya memang membencinya, Alana menghela 


nafasnya, lalu tersenyum lebar. 


“Oke," ucap Alana singkat. 


“Good!" Ucap Orion sambil melangkah pergi. 


Alana sadar, mungkin saatnya melepas daripada 


mengikat. 


Waktu semakin malam, malam ini Orion ada janji dengan 
Alana, Orion akan berusaha menikmati empat bulannya 
dengan ikhlas. Orion memperhatikan penampilan nya di 


cermin sesekali menyisir rambutnya. 


Tret 


Tret 


Alana 


Kak aku udah di mall, aku lagi di restoran sushi, aku tunggu ya :) 
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Orion menatap pesan dari Alana, lalu membalas nya, itu 
karena Orion sudah berjanji pada dirinya untuk menjadi 


pacar yang baik selama empat bulan. 


Me 
Oke aku otw ya :) 


Waktu menunjukan pukul 19.00. Alana tersenyum senang 
menerima balasan pesan dari Orion, lalu Alana kembali 


melanjutkan makannya. 


Tak lama kemudian Orion datang dan langsung 
mencium dahinya, Alana benar-benar reflek, badannya 
kaku seperti mayat, baru pertama kali ia bersentuhan 
dengan cowok, apalagi ini adalah cowok yang di 
sayanginya. Pipi Alana merah, jantung nya masih 


berpacu tak karuan. 


Sedangkan Orion menatap Alana lucu, Orion pikir Alana 
akan tambah freak setelah Orion memperlakukannya 
dengan manis, tapi nyatanya Alana malah seperti gadis 


kaku yang penurut. 
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“Kok diem aja? Biasanya juga gak bisa diem,” Orion 


bertanya sambil menatap Alana. 


“Eh, iya kak,” Alana mulai gugup. 


Rasanya Orion ingin tertawa keras melihat Alana saat ini. 
Alana yang biasanya malu malun di depan umum 
berubah jadi gadis lugu, ini benar-benar diluar ekspektasi 


Orion. 


“Em, Kak kenapa sekarang manggilnya pake aku kamu?”, 


tanya Alana pelan. 


Orion tersenyum lebar, lalu menatap lembut Alana. 
“Kita pacaran, jadi manggilnya aku kamu, atau kamu 


mau di panggil sayang?" 


Blush 


Alana kembali salah tingkah, ia bingung apa yang harus 


di lakukan padahal ini lah impiannya dari dulu. 
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Orion melirik sushi milik Alana yang masih banyak. 


“Itu kenapa gak dimakan sayang? " 


Alana benar-benar kehabisan kosa kata, tapı Alana akan 
menikmati empat bulannya, menikmati kebersamaan 


nya. 
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Nyatanya kencan bersama Alana tidak terlalu buruk, 
Orion masih memandang langit-langit kamarnya, ada 
sedikit senyum yang menghias bibir Orion, pikirannya 


masih terbayang bagaimana kaku dan polosnya Alana. 


My lady 


Gimana kencan sama cewe yang menyebalkan itu? Seru gak? 


Orion menatap pesan yang tertera di ponsel nya. 


Me 
Lumayan, gak seburuk yang ku kira? Btw, kamu lagi diclub ya? 


My lady 


Yap, lagi buang penat, sini temenin dong. 


Me 


Besok aja ya, hari ini cape banget. 


My lady 
Oke sayang :) good night. 
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Orion tersenyum mendapatkan balasan dari my 
lady nya tersebut. My lady adalah panggilan untuk 
cewek yang 2 minggu lalu mereka bertemu di salah satu 
bar, dan sekarang mereka berpacaran. Cewek tersebut 
juga menyarankan ide berpacaran dengan Alana selama 


empat bulan, cewek yang 2 tahun lebih tua dari Orion. 


“Hm, gue buka pintu aja Lo gak denger Rion," ucap 


Danni yang langsung naik ke ranjang Orion. 
“Sorry bro, lagi sibuk." 


“Sibuk mikirin my lady Lo itu? Apa Alana?,” tanya Danni 


sambil mengeluarkan ponselnya. 


“Kepo," jawab Orion singkat. 


“Rion, saran gue mending Lo lepas Alana deh, gue gak 
tega liat dia. Lagi pula kalo di lihat-lihat Alana juga gak 
kalah cantik dari My lady Lo itu, pasti gak susah dapet 


cowok lagi." 


Orion menatap Danni tak suka, baru saja ingin 


membalaskan dendam nya karena sikap Alana. 
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“Kali ini jangan ikut campur urusan gue," ucap Orion 


tegas 


Danni mengerutkan alisnya dan langsung bungkam 


daripada harus berdebat dengan sahabatnya itu. 


“Besok malem Fero ngajak ke apartemen barunya," ucap 


Danni sambil memainkan ponselnya. 


“Minggu depan juga ada tanding basket sama SMA 
Merpati, jadi jadwal kita latihan padat selama seminggu 
ini." 

Orion melirik Danmi, sifat cerewet Danni sama sekali 


tidak pernah berubah dari kecil. 


“Iya Danni, ingatan gue cukup kuat kok," ucap Orion 


sambil menatap Danni. 


Di tempat lain Alana sedang tertawa senang, hatinya 
gembira, setidaknya Tuhan mengabulkan doanya walau 
hanya sandiwara belaka, tapi Alana sangat 
menikmatinya. Alana meletakan clutch nya di atas meja 


belajar,lalu menatap cermin, mungkin Fani benar, Alana 


80 


E ALANA 
harus berdandan agar Orion benar-benar jatuh cinta 


padanya dan melupakan perjanjian yang dibuatnya. 
Terrt 


Tert 


My Love © 

Selamat malam dan semoga mimpi indah :) 

Alana langsung menatap senang dan naik ke ranjangnya 
lalu loncat-loncat seperti balita mendapat permen 


lollipop. Alana menghirup nafasnya panjang-panjang 


mencari oksigen. 


Me 
Ok, kakak juga ya, semoga mimpun aku yaaa, hihihi :) 


Menurut Alana ini adalah sandiwara yang indah. 


Matahari mulai menyapa bumi, sekarang sudah pukul 
9.30 yaitu jam istirahat. Senyum Alana juga tidak luntur 


dari wajahnya, ia serius memperhatikan pacarnya 
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melahap bekal pemberiannya dipojok kantin, sesekali 


Alana dan Orion melakukan kontak mata. 


“Nyengir Mulu,nanti gigi lo kering." 


Sindiran Fani tak dihiraukan Alana, matanya masih asyik 


menatap kekasihnya. 


" Udah Lan, Kak Orion gak bakal di ambil orang," 
ucapan Mega membuat Alana sadar dan mengalihkan 


perhatiannya kepada sahabat-sahabatnya. 


“Iya, hehehehe maaf ya, abis gue gembira banget 


sih,” Ketiga temannya hanya mengangguk-ngangguk. 


“Btw, emang Kak Orion lu kasih apaan jadi baik gitu 
sama lo?,” tanya Fani masih tak percaya dengan sifat baik 


Kak Orion. 


“Gak gue kasih apa-apa kok, emang dianya udah sadar 
kehadiran gue heheh." 


Fani melirik Alana heran, kelakuannya benar-benar 


membuat Fani ingin tertawa. 
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Baju seragam Alana sudah basah dan lengket dengan air 
jeruk, Vivi berdiri di depan Alana dengan wajah 
angkuhnya. 


“Gue udah peringatin sama lo jauhin Orion, dia itu punya 
gue, Lo kalo murahan jangan sama Orion! Suara Vivi 
menggema di penjuru kantin, Alana benar-benar masih 
diam dit empatnya, mencoba untuk tenang dan tenang, ia 


tidak boleh terpancing dengan Vivi. 


“Lo kaya gini pasti ngikutin tingkah kakak Lo kan? Apa 
perlu gue bongkar siapa kakak Lo? Dan betapa 
murahannya kakak Lo yang sering bolak balik bar, dan 


club malem. Kakak Lo itu pelac...-" 


Plak 


Satu tamparan di pipi Vivi langsung membuat Vivi 
bungkam, Alana menatap marah Vivi, ia paling tidak 
suka jika ada yang mencela kakaknya. Orion menyaksikan 


kejadian tersebut masih diam ditempatnya, matanya tetap 
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menatap Alana, Alana terlihat sangat berbeda, matanya 
memancarkan banyak luka dan kemarahan, dengan cepat 
Orion langsung menghampiri Alana dan membawanya 


menjauh dari kantin. 


Orion membawa Alana membawa ke halaman belakang 
sekolah, lalu ditariknya Alana kepelukan Orion. Ada Isak 
tangis yang Orion dengar, seragam juga ikut basah karena 


air mata Alana. 


“Keluarin semua beban Lo, nangis sekencang- 
kencangnya karena gue bakal nemenin Lo," ucap Orion 


sambil membelai rambut Alana. 


Pelukan ternyaman yang pernah Alana rasakan setelah 
pelukan mamahnya, Alana mencium parfum maskulin 
milik Orion, perlahan Alana melepaskan pelukannya dan 


menghapus air matanya. 


“Makasih ya kak, " ucap Alana tulus sambil tersenyum 


lebar. 
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Orion menatap Alana heran, emosi Alana benar-benar 


stabil, membuat Orion ikut tersenyum. 
“Gue pacar Lo, jadi gue harus selalu ada buat Lo." 


Alana diam ditempatnya, andai ini bukan sandiwara, 
andai ini bukan ilusi, maka Alana akan bilang pada 


Tuhan bahwa Orion sudah cukup mengisi hidupnya. 


“Kok bengong? Nanti temenin aku latihan basket ya," 
ucap Orion yang langsung mendapat senyuman dari 


Alana. 


“Oke sayang,” seru Alana dengan semangat. 


Ada yang aneh pada diri Orion saat Alana mengucapkan 
kata 'sayang' ada rasa senang dan energi yang positif, 


Orion ikut tersenyum lalu mengacak rambut Alana. 


Tak terasa waktu sudah menunjukan hampir jam 15.00, 
Alana sedang duduk manis dihadapinya Bu Sari selaku 
guru bimbingan konselingnya, sedangkan disampingnya 


Vivi duduk sambil menahan wajah kesalnya. 
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“Kami kenapa nampar Vivi?, tanya Bu Sari to the point. 


Alana menatap Bu Sari, ia masih bingung alasan apa yang 


harus ia katakan pada Bu Sari. 
“Kenapa kamu diam?” Bu Sari menatap serius Alana. 


“Saya bingung sama kamu, kamu nampar orang tanpa 
alasan?” Pertanyaan bertubi-tubi dari Bu Sari membuat 


Alana tetap bungkam. 


“Oke, hanya diam jawaban kamu, pulang sekolah kamu 
langsung bersihkan toilet siswa cowok maupun cewek, 


lakukan selama satu Minggu." 


Alana menghela nafasnya sambil keluar dari ruangan 
bimbingan konseling, hari ini ia akan pulang telat karena 


ada pekerjaan tambahan dari Bu Sari. 
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Orion dan Danni melangkahkan kakinya masuk ke dalam 
apartemen baru Fero, apartemen yang cukup mewah dan 


pasti memiliki harga yang fantastis. 


Dani, Orion ,dan Fero duduk di beranda apartemen 
sambil menyesap kopinya masing-masing, mereka 
tenggelam pada pikiran masing-masing, begini lah cara 


mereka intropeksi diri. 


“Orang tua gue bakal cabut keluar negeri selama 
seminggu, jadi tugas kalian nemenin gue di apartemen 
ini," Ferro membuka pembicaraan tanpa menatap lawan 
bicaranya, karena matanya tetap fokus pada langit malam 


yang di hiasi jutaan bintang. 
“Oke, lo tau lah jawaban gue." 


Suara Orion menyahut tanpa memperhatikan Ferro, dan 


menyesap kopinya. 


Sedangkan Danni, ia malah fokus pada gadis yang 


menggunakan baju berenang serta kacamata renang, 
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senyumnya terukir di bibir Danni. Mata Orion juga tak 
luput dari pemandangan tersebut, Orion sedikit 


mengerutkan keningnya, itu adalah Alana, pacarnya. 
“Itu Alana?,” tanya Orion to the point pada Ferro. 


Tanpa melirik ke arah kolam renang, Ferro 
mengganggukkan kepalanya. 
“Iya, dia juga punya apartemen disini, dan dia di lantai 


ini juga tapi gue gak tau nomor kamarnya." 


Orion dan Danni sama-sama fokus pada Alana, ada rasa 


kagum pada Alana. 


" 


“Lepasin Alana Rion, " ucapan singkat Danni sukses 


membuat Orion dan Ferro menatap Danni. 


“Lo suka sama Alana?”. Pertanyaan Fero membuat 


Danni berfikir sejenak. 


“Belom tapi akan, gue juga gak tega liat cewe sebaik dia 


harus patah hati gara-gara cowok macam Orion." 
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Orion melirik Danni heran, Orion rasa, Danni sudah 


jatuh hati pada Alana. 


“Danni, Alana itu sekarang cewek gue, dan gue ngelarang 
Lo buat suka sama dia," jawaban Orion membuat Danni 


tertawa meremehkan. 


“Kita liat nanti, bakal sekecewa apa Alana kalo tau dia 


cuma Lo manfaatin." 


Orion mengepalkan tangannya, dia paling tidak suka jika 


ada yang ikut campur dalam urusannya. 


“Lo denger ya Dan, gue gak pernah manfaatin Alana, gue 
cuma bikin perjanjian bersikap baik selama empat bulan 
sama dia, jadi kalo Lo mau dia, Lo ambil setelah empat 


bulan itu." 


Orion melangkahkan kakinya masuk dalam apartemen 
Ferro, moodnya benar-benar hancur karena ulah Danni 
yang secara terang-terangan mengaku tertarik pada 
Alana. Orion menggelengkan kepalanya, dia tidak 


mungkin menyukai gadis menyebalkan macam Alana, 
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Orion hanya tidak ingin yang sudah menjadi miliknya di 


ganggu. 


Baru saja naik dari kolam renang, sudah ada lemparan 


handuk dari Danni. 


“Ini udah jam sebelas malam Lan, nanti Lo sakit," ucap 


Danni sambil menatap Alana yang malah nyengir lebar. 


“Saya kalo renang emang jam segini kak, lagi nginep di 
apartemen Kak Ferro ya?,”tanya Alana sambil 


mengambil handuk pemberian Danni. 


“Iya hehehe, btw Lo kok tau?,”tanya Danni sambil 


mengikuti langkah Alana. 


“Iya tadi sore sempet ketemu dan ngobrol sama Kak 


Ferro," ucap Alana sambil menyesap orange juice nya. 
“Suka renang?,” tanya Danni sambil menatap Alana. 


Alana mengulas senyum lebarnya. 
“Suka banget kak, saya udah les privat berenang dari 


umur tiga tahun, trus mamah saya juga ngelesin panah, 
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saya suka keduanya, menurut saya itu lebih asyik dari 
pada dengerin kimia,fisika, biologi hehehehe," ucap 
Alana sambil tertawa, Alana paling suka jika ada orang 


yang tertarik dengan hobi yang Alana geluti. 


Danni masih tertawa lebar, Alana benar-benar lucu, 
Danni senang saat Alana menjelaskan panjang dan lebar 
tentang hobinya, serta mata berbinar milik Alana yang 


membuat Danni tambah tertarik. 


“Lo lucu ya." 


Alana berhenti menyedot orange juce nya, mata nya 


menatap Danni sesaat kemudian langsung tertawa lebar. 


“Kakak ngeledek ya? Cuma Kak Danni orang yang bilang 
aku lucu, Kak Orion aja gak pernah bilang hehehe," ucap 


Alana yang membuat Danni terus menatap Alana. 


Sedangkan Orion, dia menatap tidak suka pemandangan 
yang ada di depannya, ada rasa sedikit sesak yang mulai 


merambat dalam hatinya. 


91 


£ 


sÈ ALANA 


Kak Orion 


1 


Masuk apartemen, ini udah hampir jam 12 malem, jangan di luar 


terus. Aku gak suka kamu lama-lama sama Danni! 


Ponsel Alana yang berbunyi langsung membuat Alana 
mengeceknya, matanya langsung menatap pesan dari 
Orion sambil tersenyum sumringah, lalu matanya 


menatap beranda-beranda apartemen. 


“Kak saya duluan ya, ini udah malem," ucap Alana 


sambil buru-buru pergi. 


Alana hanya ingin menjaga perasaan Orion, dia tidak 
ingin menyakiti Orion walau hanya segores saja, karena 
Alana mengerti benar rasanya di sakiti. Sedangkan Orion, 
dia menatap senang, sangat menyenangkan memiliki 


pacar yang penurut. 


“Lo kenapa senyam-senyum gitu, ada my lady Lo di 
taman bawah apartemen, katanya dia pengen Lo 
kebawah nyamperin dia," ucap Ferro sambil membuka 


kaleng sodanya. 
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Tanpa pikir panjang Orion langsung ke lantai bawah, di 
salah satu kursi taman terlihat wanita dengan rambut 
sebahu menggunakan hotpants dan tank top warna hitam 


sambil menghisap rokoknya. 


“Halo sayang," ucap gadis tersebut sambil mengecup 


bibir Orion. 


“Hai, Sapa balik Orion sambil duduk di sampingnya. 


“Mau ngerokok?,” tanya gadis itu pada Orion. 


“Enggak, kamu jangan kebanyakan ngerokok, itu gak 
bagus buat kamu," ucap Orion sambil merebut puntung 


rokok milik gadis tersebut lalu membuangnya. 


Gadis tersenyum simpul, lalu menghampiri Orion dan 


mengecup pipi milik Orion. 


“Aku tahu kamu sayang aku,” ucapnya sambil tersenyum. 


Sedangkan Orion hanya tersenyum kecil, hati kecilnya 


mulai merasa bersalah pada Alana. 
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"Hey, kenapa bengong?,”tanya gadis itu sambil 


menyentuh pundak Orion. 


Orion hanya menjawab dengan senyuman. 


“Gimana cewek menyebalkan yang selalu ngejar 


kamu?, tanya gadis itu. 


Orion tersenyum lebar, matanya berbinar sambil 
menceritakan keluguan Alana saat jalan bersamanya, 
sedangkan gadis yang ada di depan Orion mulai menatap 


Orion dengan tatapan jengah. 


“Kamu jangan sampai lupa tentang misi kamu, tujuan 
kamu bersikap baik sama dia karena kamu pengen 
ngebuat dia jauh dari kamu dan setelah itu kamu jalanin 
hidup normal sama aku," ucapan gadis tersebut langsung 


membuat Orion menghela nafas lelahnya. 


Sampai di kamar Ferro, Orion masih bertanya-tanya, ada 
apa dengan dirinya? Kenapa jadi seperti ini, ada rasa 
tidak rela saat my lady nya berkata bahwa dia dan Alana 


akan menjadi dua orang asing. 
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“Alana sayang Orion," ucapan yang baru saja Alana 
ucapkan membuat Orion mematung di tempatnya. Lalu 


Orion menatap Alana dan memberikan seulas senyum. 
“Orton akan bersikap baik Ama Alana." 


Alana mengerutkan keningnya, bukan itu jawaban yang 


ingin Alana dengar. 


“Tapi Alana maunya Orion juga sayang sama Alana," 


ucap Alana sambil menghela nafasnya. 


Orion bingung dan hanya menatap pohon di halaman 
sekolah, ini jam istirahat pertama setelah Orion 


menyelesaikan try out untuk ujian nasional. 


“Gausah dipikirin ya kak, anggep aja angin lalu, sekarang 
kakak masuk kelas aja, bentar lagi try out sesi kedua 
kan?,”tanya Alana yang hanya mendapat respon 


anggukan. 
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"Ini jangan lupa makan bekal nya ya sayang, biar fokus 


ngerjain nya, jangan mikirin Alana terus hehehe." 
Orion tertawa sambil mengacak rambut Alana gemas. 


Tak terasa sudah sebulan Orion dan Alana menjalani 
hubungan layaknya sepasang kekasih yang saling 
mencintai, saling berbagi kisah, saling berbagi keluh 
kesah. 


“Sekarang Lo sama Kak Orion keliatan rukun bareng," 
ucap Mega sambil menatap Alana yang dari tadi cengar 


cengir sambil menghias kue blackforest nya. 


Alana beberapa hari ini belajar membuat kue blackforest 
khusus untuk Orion, dan kali ini Alana akan membawa 


kue buatannya ke tempat latihan basket Orion. 


“Lan, ngomong dong! Jangan cengar-cengir kaya orang 


kesurupan,” Pinta Vani yang menatap kesal Alana. 


“Kayaknya emang gue kesurupan deh, kesurupan cinta 


nya Kak Orion hehehe." 
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Ketiga temannya hanya menggeleng kan kepalanya. 


“Lan, jangan terlalu jatuh cinta sama Kak Orion, ini 
cuma perjanjian selama empat bulan, dan setelahnya Lo 


bakal jadi orang asing buat dia." 


Alana diam mendengar ucapan Vani, rasanya Alana 
ingin tenggelam saja saat sadar bahwa sikap baik Orion 
selama sebulan ini hanya sandiwara untuk perjanjian nya 


selama empat bulan. 


“Tapi kayaknya gue bener-bener udah jatuh cinta sama 
dia, gue gak tau apa yang bakal terjadi setelah empat 


bulan itu," ucap Alana sambil menghela nafasnya. 


Dalam hati Alana selalu berharap Orion akan hilang 
ingatan dan melupakan bahwa yang mereka jalani selama 


ini hanya sandiwara. 


Treet 


Treet 
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Kak Orion 
Hari ini kamu gak usah ke lapangan ya, abis ini aku ada acara di 


rumah Jodi. 


Alana menghela nafasnya, padahal Alana ingin melihat 


reaksi Orion setelah mencicipi blackforest buatannya. 


“Kenapa LAN?,” tanya Sandra sambil menatap Alana 


bingung. 


“Kak Orion gak mau kalo gue ke lapangan, karena ada 
acara setelah latihan basket. Padahal gue belajar bikin kue 
ini mati-matian,” Alana berucap sendu, ada rasa kecewa 


dalam suaranya. 


“Lo tenang aja kita akan ngabisin kue Lo ini, dan gue 


yakin kue Lo bakal enak banget, jadi gausah kecewa." 


Ucapan Mega cukup membuat Alana tersenyum 


sumringah. 


Sedangkan di lapangan, Orion masih asyik menyantap 


makanan dari gadis yang sekarang ada di depannya. 
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“Gimana enak?,” tanya gadis itu sambil tersenyum manis. 


“Aku beli itu di toko kue langganan ku,” Lanjutnya sambil 


menatap Orion. 


“Makasih ya sayang, enak banget kuenya, tapi mungkin 


lebih enak kalo kamu buat sendiri," ucap Orion sambil 


memotong kue tersebut. 
Gadis itu hanya tersenyum kikuk. 


“Kamu kapan lanjut kuliah? Umur kamu udah 20 tahun, 
dan kamu gak mungkin hidup kayak gini terus," ucap 


Orion sambil menatap serius gadis yang ada di depannya. 


“Aku tau kamu kecewa sama keadaan keluarga kamu 
Arina, tapi kamu harus kayak adik kamu,” Tambah Orion 
sambil memegang kedua tangan gadis yang bernama 


Arina tersebut. 


Arina memang sering menceritakan kehidupannya pada 
Orion, termasuk tentang adiknya yang kuat dan selalu 


ceria. 
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“Aku gatau, Orion. Aku bingung, aku bener-bener belum 
siap buat kuliah, dan aku gak akan siap jadi adik aku," 


ucapnya yang mulai mengeluarkan tangisan. 


Orion menarik Arina kepelukannya, bagi Orion, Arina 
adalah gadis rapuh yang harus ia lindungi. 


“Hm, sorry ganggu, gue perlu Orion sebentar," ucap 


Danni sambil menatap dua sejoli yang tengah berpelukan. 
Tret 
Tret 


Alana 

Yah, hak Orion. Padahal aku bikinin blackforest buat kakak, tapi 
aku simpan blackforest nya di kulkas dan besok aku bawain buat 
kakak. Semoga lancar acaranya ya Kak :) 


Senyum kecil mulai terbit di bibir Orion setelah 
menerima pesan dari Alana, ada rasa senang yang 


menyusup tanpa permisi. 


“Heh, kenapa cengar-cengir, ini baca.' 
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Danni melempar secarik kertas pada Orion. 


“Kita udah gak boleh ekskul basket lagi karena Minggu 
depan ada try out lagi." 


Orion masih diam di tempatnya, pikirannya masih berlari 
pada Alana, ternyata ada rasa sedikit sesak karena dia 


membohongi Alana untuk yang kesekian kalinya. 


“Rion, kok Lo bengong sih? Gue dari tadi ngomong 
panjang lebar dan Lo cuma bengong ga jelas," ucap 


Danni yang langsung membuat Orion tersadar. 


“Oh iya, besok Arina ulang tahun ya?,” tanya Ferro sambil 


berjalan mengambil minumnya. 


“Iya, dia ngajakin kita makan malam di rumahnya," ucap 


Orion singkat. 


“Rion, sampai kapan Lo kaya gini terus? Gue gak tega 
ngeliat Alana Lo boongin Mulu," ucap Danni sambil 


meneguk air mineral nya. 
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Orion diam, rahangnya mengeras, pasti sebentar lagi 
Danni akan bilang bahwa, ia akan merebut Alana 


darinya. 


“Dan, gue udah bilang sama lo, kalo perjanjian empat 
bulan udah selesai, gue bakal buang dia," ucapan Orion 
tersebut langsung membuat Danni menarik kerah baju 


polo milik Orion. 


“Dia buka sampah ataupun barang gak berharga. Justru 


Lo yang bakal nyesel karena sia-siain cewe sebaik dia." 


Orion melepas paksa kerah bajunya dari tangan Danni, 


lalu pergi bersama Arina dari lapangan tersebut. 


Ini sudah pukul 19.30, tapi Alana masih asyik mengobrol 


bersama ketiga temannya di salah satu Starbucks. 


“Besok malem pada Dateng ke rumah gue yaa, kakak gue 
ulang tahun dan ngadain makan malem di rumah, 
katanya sih mau ngenalin pacarnya juga," ucap Alana 


sambil meneguk minumannya. 
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“Aduh LAN, gue besok ada acara keluarga," ucap Sandra 
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sambil memasang wajah sedihnya. 


“Sama Lain, gue juga gak bisa Dateng, soalnya gue harus 


jenguk Tante gue,” seru Vani dengan wajah sedih pula. 


“Gue gak mau denger penolakan dari Lo Mega, Lo harus 


Dateng." 


Mega hanya mengangguk-ngangguk 
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Ini masih pukul setengah enam pagi, tapi Alana sudah 
tersenyum manis didepan meja Orion, Alana sudah 
meletakan kue blackforest buatannya serta sepucuk surat 


untuk Orion. 


“Lo gak bosen apa? Tiap pagi ngasih bekel Mulu ke 
Orion?,”tanya Selly sambil meletakan tas gendong nya di 


kursi. 


“Kenapa harus bosen? Aku dengan senang hati bikin 
makanan buat pacarku," jawaban Alana membuat Selly 


tersenyum heran. 


“Lo gatau apa? Makanan yang tiap pagi Lo siapin buat 


Orion pasti selalu di makan Danni atau Ferro." 


Alana diam ditempatnya, matanya menatap Selly dan 
mencari kebohongan di mata Selly, tapi nyatanya mata 


Selly tidak menyiratkan kebohongan. 


“Sorry kalo ucapan gue ini buat Lo sakit hati, tapi 
seenggaknya di akhir nanti Lo gak bakal sakit hati terlalu 
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dalam Lan,” Selly menghampiri Alana sambil menepuk- 


nepuk pundak Alana. 


Alana hanya tersenyum kecil sambil berjalan keluar kelas 
Orion, ada rasa kecewa yang mulai muncul di hati Alana. 
Kaki Alana berhenti di salah satu kursi di taman belakang 
sekolah, Alana berfikir keras, apakah makanan buatannya 
sangat buruk? Sampai-sampai Orion saja tak ingin 


menyentuhnya. 


Padahal sekarang hari jadi Alana dan Orion yang ke-40 


hari. 


Seperti biasa Orion dan kedua sahabatnya memasuki 
kelasnya, sudah ada kotak bekal berwarna hitam serta 


selembar surat dari kekasihnya. 


“Tadi Alana kesini, gue bilang semuanya, gue bilang kalo 
bekal yang setiap hari dia anterin ke sini gak pernah Lo 


makan," ucapan Selly membuat Orion menoleh padanya. 


“Lo ngomong apa sih?,” tanya Orion sedikit menaikkan 


nada suaranya. 
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“Emang bener kan? Gue gak tega liat dia berjuang buat 
cowok brengsek kaya Lo!" Ucapan Selly membuat Orion 


mengeram kesal. 


“Lo gak tau apa-apa Sel, jadi jangan ikut campur urusan 


gue!" Ucap Orion sambil menatap tajam Selly. 


Selly tersenyum meremehkan, 3 tahun sekelas bersama 


Orion membuat Selly tahu betul sifat busuk Orion. 


Orion duduk ditempatnya, dia membuka bekal yang ada 
di mejanya, lalu melahapnya tanpa sisa membuat kedua 


sahabatnya terperangah. 

“Tumben Rion?" Ferro menatap Orion bingung. 
“Berisik Lo!" Jawab Orion kesal. 

Lalu Orion membuka sepucuk surat dari Alana. 


To : Kak Orion Sayang 
Selamat pagi! Ini udah 40 hari kita jalamin perjanjian kita. Aku 
juga buatin kue kesukaan kakak, semoga sukaaaa. Nanti istirahat 


temuin aku di halaman sekolah yaa. 
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Alana sayang Orion :) 


Hati Orion menghangat saat membaca kalimat terakhir 


Alana. 


Alana masih asyik memandangi pepohonan di sekitar 
halaman sekolah, tiba tiba Orion datang dengan senyum 
sumringah nya. Matanya menatap Alana dengan mata 


berbinar. 


" Udah lama?,”tanya Orion yang langsung duduk di 


samping Alana. 
Alana hanya mengangguk dengan mata sendunya. 


“Tumben gak cengar-cengir?,”tanya Orion sambil 
berfikir, dia baru ingat, pasti Alana kecewa mendengar 


kata-kata Selly. 


“Kamu pasti sedih denger ucapan Selly ya?,” tanya Orion 


yang menatap Alana. 


Alana mengangguk, lalu Orion tersenyum. 
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“Tadi aku habisin kue kamu tanpa sisa, dan rasanya enak 
banget, aku baru tahu kalo pacar aku ternyata jago bikin 


kue." 


Alana tersenyum, pujian Orion membuat Alana 


melupakan rasa kecewanya. 
“Aku ngantuk, cape banget abis try out." 


Orion tanpa permisi langsung bersandar di pundak 


Alana, membuat sang empunya kaget dan menegang. 
“Biarin kaya gini lima menit aja, aku cape banget." 


Alana hanya menuruti perkataan Orion, lalu ikut 
memejamkan matanya, hatinya terus berdoa kepada 
Tuhan untuk menghentikan waktu sekarang juga, 
sedangkan Orion, dia menatap gadisnya sambil 
tersenyum, melihat gadisnya memejamkan matanya 
sambil meramalkan mantra membuat Orion tersenyum 


geli. 


“Kamu baca apa sih sayang?,” tanya Orion sambil 


menegakan kepalanya. 
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Alana yang mendengar ucapan Orion langsung 


membuka matanya. 


“Aku lagi minta permintaan sama tuhan," jawab Alana 


polos. 


Orion mengerutkan keningnya. 


“Emang kamu minta apa?,” tanya Orion. 


“Aku minta tuhan buat bikin Kak Orion hilang ingatan," 


jawab Alana tanpa menatap Orion. 


“Kenapa?,” tanya Orion penasaran. 


“Karena kalo Kak Orion hilang ingatan, kakak juga bakal 
lupa perjanjian empat bulan itu, dan kita bisa sama sama 


sampai tua." 


Orion menatap Alana, lalu dengan spontan Alana juga 
menatap Orion. 


“Tapi itu gak mungkin, karena...-" 


Ucapan Alana terpotong karena bibir Orion sudah 


menempel di atas bibir Alana, Alana masih melebarkan 


109 


G 


“E MANA 


1 


matanya, ciuman pertamanya, oleh cinta pertama nya, 
jantung mulai berulah dan loncat-loncat. Lalu Orion 
melepas ciumannya, sedangkan pipi Alana sudah merah 


karena malu terhadap Orion. 


“Ini bunga lili buat kakak sebagai tanda 40 hari kita," 


ucap Alana langsung buru-buru lari karena malu. 


Orion hanya menggeleng kan kepalanya melihat tingkah 


Alana. 


Tak terasa waktu sudah menujukan pukul 19.00, Arina 
sedang sibuk menyiapkan hidangan untuk makan malam. 
Sedangkan Alana dia ikut tersenyum melihat Arina 


memiliki semangat yang baru. 


“Kakak punya pacar ya?,”tanya Alana yang membuat 


Arina berhenti meletakan sendok. 


Arina tersenyum pada adiknya. 
“Nanti kamu juga tau," ucap Arina sambil tersenyum 


manis. 
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“Yaudah aku ke toilet dulu ya kak," ucap Alana yang 


mendapat respon anggukan. 


Orion, Ferro, dan Danni memasuki rumah ber cat warna 
putih berlantai satu, saat memasuki rumah mereka 
disambut oleh senyum lebar Arina yang menggunakan 


dress warna hitam. 


“Selamat datang di rumah gue," ucap Arina sambil 


memeluk Orion. 
“Ayo duduk, sambil nunggu adek gue." 
Arina membawa ketiganya duduk di meja panjang. 


“Lo punya adek? Wow, pasti adek Lo kaya Lo ya," ucap 


Ferro sambil menatap Arina. 


“Enggak, dia beda banget sama gue, nah itu dia," ucap 


Arina yang membuat ketiganya menoleh. 


Orion, Danni, dan Ferro benar benar kaget, begitu pula 


Alana, dia masih diam di tempatnya. 
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“Alana, sini," ucap Arina yang di turuti oleh Arina. 


Alana duduk di samping Danni, semuanya mengambil 


hidangan yang disediakan. 

“Ini Orion Lan, dia pacar kakak." 
Deg 

Deg 


Orion dan Alana hanya beradu pandang, tanpa 
mengucap satu patah kata pun, sedangkan Danni dia 
memegang erat tangan Alana yang berada di bawah meja 


makan. 


“Kakak sayang banget sama dia, dan dia juga sayang 
banget sama kakak, kamu tau? Kakak berhenti minum 
karena dia, tapi dia juga punya pacar Kan, Orion bilang 
pacarnya itu cewek rese yang tiap hari ngemis cinta dia. 
Dan kakak juga nyaranin ke Orion ini buat bersikap baik 
selama empat bulan sama cewek itu, padahal Orion ini 


muak banget sama cewek ini," ucap Arina panjang lebar. 
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Tangan Alana tetap di pegang erat oleh Danni, 
sedangkan Orion, dia menatap Alana, melihat setiap 


ekspresi Alana. 


Ferro yang melihat ketegangan itu masih diam di 


tempatnya. 


“Dan kalian harus tau, ini blackforest buatan Alana, dia 
sampai harus belajar berhari-hari cuma buat kue ini 


doang." 


Orion kembali menatap Alana, sedangkan Alana hanya 


menunduk. 
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"Rin, kayaknya Lo terlalu banyak ngomong deh," ucap 


Ferro yang berusaha meredakan situasi. 


“Berapa lama kak? Berapa lama kakak pacaran sama Kak 
Orion?” Pertanyaan Alana membuat Alana menjadi pusat 


perhatian semua orang. 


“Ini hari kita yang ke 54 hari. Kenapa?,” tanya Arina yang 


segera mendapatkan gelengan dari Alana. 
“Hmm, enggak." 


Alana menggeleng kan kepalanya. Makan malam 
berlangsung dengan keheningan, Orion dari tadi hanya 
fokus pada Alana, sedangkan Alana, dia hanya fokus pada 


santapan nya. 


Waktu sudah menunjukan pukul 21.00, Alana 
merebahkan tubuhnya di atas ranjangnya, hari ini dirinya 
mengalami dua hal sekaligus, hal pertama adalah hal yang 


membuat dirinya senang karena ciuman Orion, tapi hal 
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yang kedua adalah hal yang membuat Alana benar-benar 


lelah. 


Kak Orion 
Aku perlu bicara sama kamu, sekarang aku udah di depan rumah 


kamu. 


Alana menatap pesan dari Orion, memang sudah saatnya 
dia menyerah, sudah saatnya dia melepaskan. Alana 
membuka gerbang nya lalu dengan cepat Orion 


membuka pintu mobilnya dan menarik Alana masuk. 


Mobil berjalan dengan keheningan yang menyelimuti 
mereka, lalu Orion meminggirkan mobilnya dan 


berhenti. 
“Aku minta ma...-" 


“Saya nyerah kak,” Alana langsung menyela ucapan 


Orion. 


Orion menatap Alana, bukan ini yang Orion inginkan, 


bukan pengakuan penyerahan Alana. Alana balik 
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menatap Orion, tidak ada lagi tatapan seperti dulu, semua 


berubah dalam waktu satu hari. 


“Saya lepasin Kak Orion tanpa harus menunggu empat 
bulan. Mungkin saya akan terima ketika Kak Orion 
memberikan bekal yang saya buat dengan susah payah 
diberikan kepada Kak Ferro atau mungkin kakak buang 
bersama tumpukan sampah, tapi saya tidak akan bisa 
terima ketika anda menyakiti kakak saya, secara tidak 
langsung saya adalah orang ketiga dalam hubungan 


kalian," ucap Alana panjang lebar. 


Sedangkan Orion, dia ikut merasakan apa yang Alana 


rasakan, rasa ngilu menyergap relung hatinya. 


“Sekarang semua yang kakak inginkan terwujud, saya 
tidak akan pernah mengganggu kakak lagi, dan tolong 
bahagiakan kakak saya." 


Alana mengeluarkan air matanya, tangannya mulai 


menghapus air matanya. 
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“Aku minta maaf," ucap Orion parau, rasanya sebentar 


lagi ia akan menangis. 


“Saya memang gadis tidak tahu malu yang selalu ngemis 
cinta kakak, gadis bodoh yang selalu membuat bekal 
untuk kakak padahal kakak menolaknya, saya janji setelah 


ini saya akan menjadi Alana yang berbeda." 


Orion memegang kuat setir mobilnya, sedikit 


membanting kepalanya ke stir mobil. 


“Saya turun disini aja," ucapan Alana membuat Orion 


menatap nya. 


Masih ada bekas air mata di pipi Alana. 


“Biar aku yang anter, ini udah malem." 


Alana hanya diam, Orion melajukan mobilnya dengan 
kecepatan sedang, semua hanya fokus pada pemikirannya 


masing-masing. 


Sampai di rumah Alana langsung masuk ke dalam 
kamarnya, matanya masih sedikit sembab akibat 


tangisannya tadi. Alana menatap ponselnya, pikirannya 
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teringat pada ucapan ibu tirinya yang merupakan seorang 


penulis novel roman ternama. 


"Jika kamu lelah dengan keadaanmu sekarang, pergilah, pergilah 
sejauh mungkin dan mencari tempat yang benar-benar asing, itu dulu 
cara saya melepaskan semua beban saya, saya tahu, dibalik senyum 
cantikmu itu ada beribu luka yang mungkin saya tidak akan bisa 


menghadapi nya sendirian. ' 


Ucapan ibu tirinya tiba-tiba terngiang di kepalanya, 
Alana memeluk lututnya,mulai mengeluarkan air 
matanya. dia sangat menyayangi Arina, dia juga saat 
senang saat Arina sudah tersenyum, tapi itu juga luka 


tersendiri bagi Alana. 


Baru saja Orion membuka pintu apartemen Ferro, Ferro 
dan Danni sudah duduk manis di sofa sambil memasang 


wajah jengkelnya. 


“Pantes aja gue sering ketemu Alana dan Arina di 
apartemen ini, ternyata mereka adik kakak," Ferro 


bergumam sendiri. 
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“Cih, bajingan." 


Orion tidak menanggapi ucapan Danni, kakinya hanya 
terus berjalan ke kamar Ferro. Hari ini Orion benar- 
benar lelah, bahkan sangat lelah, ia tidak menyangka akan 
serumit ini kejadiannya. Orion melirik ponselnya, sudah 
tidak ada lagi pesan selamat malam atau sekedarnya, 


hanya ada pesan dari Arina yang memenuhi ponselnya. 


Arina 


Sayang, selamat tidur mimpi indah :) 


Orion menatap ponselnya sekilas lalu melempar 
ponselnya ke kasur empuk Ferro, ia memilih tidur untuk 


menenangkan segala pikirannya. 


Hari ini Orion datang sangat pagi, dia sengaja datang 
sepagi ini karena berharap akan bertemu Alana saat 
memasuki kelasnya, kelasnya tampak sepi, Orion 
mendudukkan pantatnya dikursi sembari menunggu 


Alana. 
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“Tumben banget lo Dateng pagi?,” tanya Selly sambil 


meletakan tasnya. 


“Nunggun Alana?,” tanyanya lagi, membuat Orion 


langsung menatapnya. 


“Gue rasa dia bakal telat nganter bekal buat Lo, harusnya 
kalo dia nganter bekel buat Lo pasti dari tadi Lo udah 
ketemu,” Papar Selly sambil melangkah ke pojok kelas dan 


mengambil sapu untuk menyapu kelasnya. 


Ini bahkan sudah pukul 6.20 tapi gadis yang ditunggunya 
tak kunjung datang, Ferro melirik teman sebangkunya itu, 


sambil mengerutkan keningnya. 


“Lo nungguin siapa? Dari tadi ngeliat jam terus?,” tanya 


Ferro sambil menatap Orion. 


“Nungguin pak Dodo masuk kelas," jawab Orion asal 


sambil mengeluarkan buku dari dalam tasnya. 


Orion masih uring-uringan, ditambah lagi dengan 


perutnya yang masih keroncongan, Orion memang tadi 


120 


£ 


sÈ ALANA 


1 


pagi sengaja tidak sarapan karena dia ingin langsung 


memakan bekal Alana. 


Jam istirahat sudah berbunyi, Orion ingin melepas penat 
setelah menghadapi try out yang baru saja di ujikan, 
Orion dan teman-temannya mendudukkan pantatnya di 
salah satu kursi kantin. Mata Orion langsung menangkap 


sosok gadis yang sedang tertawa riang bersama temannya. 


“Rion, tumben si Alana gak ngintilin Lo?,”tanya Andi 


sambil menyesap kuah baksonya. 


“Tau, biasanya juga genitnya minta ampun, tapi cute sih, 
lucu aja gitu liatnya, Zico komentar sambil mengaduk 


bumbu siomay. 


“Gue denger-denger Lo jadian kan sama dia? 


“Pertanyaan Elo membuat Orion meneguk minumnya. 


" Udah putus,” Tandas Orion sambil meletakkan 


minumnya. 


“Cepet banget anjir, gue deketin gapapa dong?” Kali ini 


Tino menatap Orion. 
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“Deketin aja, itu udah bukan urusan gue lagi." 


Tino tertawa, bibir memang bisa berkata seperti itu, tapi 
raut wajah Orion sangatlah berbeda dengan bahasa 


mulutnya. 
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Ini sudah hampir dua bulan pasca putus nya hubungan 
Alana dan Orion, Alana sengaja menyibukkan diri kursus 
bahasa Inggris untuk tujuannya kuliah dan menetap di 


Australia. 
Tret 


Tret 


Bunyi ponsel Alana mengalihkan perhatian nya ada nama 
Arina yang tertera pada layar ponselnya, tangannya 


dengan cekatan langsung mengangkat ponselnya. 
“Kenapa kak?,”tanya Alana sambil membuka bukunya. 


"Ini saya mbok Inah non, non Arina kritis sekarang saya ada 


dirumah sakit." 
“Kirim alamatnya mbok saya langsung kesana." 


Alana langsung bersiap menuju rumah sakit, akhir- akhir 


ini memang Alana jarang berkomunikasi dengan Arina, 


123 


G 


“E MANA 


1 


Alana hanya fokus pada tujuannya dan sedikit lupa 


kehadiran kakaknya. 


Sampai dirumah Alana melihat Orion, Fero serta ayah 
kandungnya menunggu dengan cemas, sampai seorang 


dokter keluar dari ruangan dengan wajah tenang. 


“Keluarga pasien?,”tanya dokter yang langsung di 


hampiri oleh ayah kandung Alana. 


Alana ikut mendudukkan pantatnya di salah satu kursi di 


samping Ferro. 


“Arina mau gugurin kandungannya," ucapan Ferro 


langsung membuat Alana menatapnya. 


“Kandungan? Kakak gue hamil?,” tanya Alana masih tak 


percaya. 


" Udah 6 Minggu Lan," ucap Orion yang langsung 


mendapat tatapan tajam dari Alana. 


Alana langsung menghampiri Orion, yang membuat 


Orion ikut berdiri dan bertatap an dengan Alana. 
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Tangan Alana sudah menempel pada pipi mulus Orion. 


“Bajingan. Lo harus tanggung jawab." 


Orion menatap Alana tak percaya, bagaimana bisa Alana 
berfikir bahwa Orion yang menghamili Arina, Orion 


sama sekali tak pernah menyentuh Arina. 


“Gue gak pernah nyentuh Arina Lan," ucap Orion 


dengan nada lembutnya. 


“Tapi kakak gue hamil, dan pacarnya adalah Lo." 


Orion memegang pundak Alana, lalu menghapus air 


mata Alana yang terus mengalir. 


“Lan, aku emang brengsek karena udah nyakitin kamu, 
dan aku nyesel sekarang, tapi sumpah demi Tuhan aku 
gak pernah berbuat hal sebejat itu," ucapan Orion 
memegang lembut pundak Alana, menghapus air mata 


Alana yang sudah membasahi pipinya. 
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Alana menepis tangan Orion dan duduk di kursi tunggu, 
sedangkan Ferro yang melihat adegan dramatis tersebut 


memilih pergi meninggalkan Alana dan Orion. 


Alana menutup wajahnya dengan kedua tangannya, 
tangisnya pilu karena bercampur rasa bersalah, 


sedangkan Orion, diam diam ikut sedih di dalam hatinya. 


“Saya udah bilang, jagain kakak saya," ucap Alana tanpa 


menatap Orion. 
“Aku udah gak bisa jagain Arina lagi Lan." 


Alana menoleh menatap Orion, mereka beradu pandang 


tanpa mengucap kan kata. 


“Dari awal aku gak cinta sama Arina Lan, aku cuma 
merasa nyaman aja deket sama dia, dan sekarang aku 
baru ngerti kalo ini bukan sayang apalagi cinta, terserah 
kamu mau menyebut aku bajingan atau brengsek tapi aku 


mohon jangan benci aku." 


Alana tersenyum miring, hatinya benar benar menyesal 


telah jatuh cinta pada laki laki yang sekarang di depannya, 
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baru saja Alana ingin mengucapkan kata, tapi interupsi 
ayahnya membuat Alana langsung menghampiri kamar 


rawat Arina. 


Hanya ada Arina dan Alana dan suasana sendu yang 


menyelimuti mereka. 


“Halo kak, kakak udah makan?,”tanya Alana lembut 
sambil mendekati Arina yang mulai mengeluarkan air 


matanya. 


“Lo tau rasanya hidup pada siklus terendah hidup Lo? Ini 
yang gue rasain sekarang Lan, gue pengen mati bareng 


bayi gue, tapi Tuhan cuma ngambil bayi gue." 


Alana ikut menangis sambil memeluk kakaknya, sesekali 


mengelus lembut punggung kakaknya. 


“Lan, yang gue punya sekarang cuma Lo dan Orion, tapi 
kemaren Orion bilang mau putus sama gue Lan, Lan 
tolong bilang sama Orion gue sayang dan cinta banget 


sama dia, gue gak mau putus sama dia." 
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Alana menatap lekat Arina, kakaknya benar-benar sudah 
jatuh cinta pada Orion, Alana kembali memeluk 


kakaknya, dalam pelukan kakaknya ia mengangguk. 


“Aku bakal bujuk Kak Orion buat tetep sama kakak. 
Sekarang kakak tidur lagi ya." 


Arina mengangguk patuh, bukan waktu yang tepat untuk 


bertanya tentang kehamilan Arina. 


Orion mengacak rambutnya frustasi, dia baru tahu 
bagaimana rasanya di benci oleh orang yang di 
sayanginya, apa ini dulu yang di rasakan Alana? Orion 
benar- benar ingin bertemu Doraemon dan meminta 


Doraemon untuk memutar waktu. 


Arina masih menatap Alana yang tertidur di kursi sofa, 
matanya memanas saat dia tahu bahwa gadis yang dia 
hina saat makan malam adalah adiknya sendiri, hatinya 
juga sakit saat mendengar cerita Ferro bahwa Orion 
mulai menyayangi Alana, dia tidak terima, karena 


baginya Orion adalah miliknya, hanya miliknya, Orion 
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satu satunya orang yang selalu perduli dan perhatian 


padanya. 


Orion masih serius menatap Ferro, ucapan Ferro barusan 


membuat Orion benar-benar tertekan. 


“Sumpah Ro, itu bukan anak gue, gue masih cukup 
waras," ucap Orion sambil berdiri dari kursi taman 


rumah sakit. 


“Tapi Arina bilang sama gue kalo dia hamil anak Lo 
Rion, coba Lo inget-inget lagi, mungkin Lo pernah drunk 
dan tanpa sadar lakuin itu," Ferro masih percaya pada 


ucapan Arina. 


Orion mengacak rambutnya frustasi, Orion semakin kesal 
pada sikap Arina yang seakan- akan menyatakan bahwa 


Orion ayah dari anak yang Arina kandung. 


Dengan buru-buru Orion membuka ruang rawat Arina, 
tapi yang dia temukan adalah Alana yang sedang tidur di 


sofa, tanpa sadar senyumnya terukir, Alana terlihat lucu 
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dengan ekspresi tidur nya. Beberapa Minggu belakang ini 
hanya ada Alana dipikiran Orion. 


“Hmm, udah puas liatin Alana nya?,”tanya Arina yang 


baru saja keluar dari toilet. 


“Maksud Lo apa bilang ke Ferro kalo anak yang ada di 
kandungan Lo itu anak gue? Gue bahkan gak pernah 


lakuin hal sebejat itu sama lo." 


Arina menatap Orion, tatapan cinta sekaligus berharap. 


“Aku cuma punya kamu, sebentar lagi Alana juga bakal 
pindah ke Australia, jadi aku mau kamu jadi pendamping 


aku," ucap Arina yang masih menatap Orion. 


Sedangkan Orion, dia diam di tempatnya sejenak, sebenci 
itukah Alana padanya? Semarah itu kan Alana padanya? 
Hingga satu kota dengan Orion pun Alana tidak mau, 
Orion menghela nafasnya. Lalu tanpa permisi 
meninggalkan ruang rawat Arina. Sedangkan Arina, dia 


hanya menatap kepergian Orion. 
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Orion menghela nafasnya kepalanya hampir pecah 
memikirkan Alana yang menjauhinya dan juga ujian 
nasional yang satu Minggu lagi akan dilaksanakan. Sudah 
tidak ada lagi bekal, tidak ada lagi senyum ramah, tidak 
ada lagi Alana. Kadang Orion bertanya-tanya, kenapa 


penyesalan selalu datang di akhir. 
"Hm, Orion. Aku ganggu gak?" 


Orion menolehkan kepalanya, dia hafal betul suara siapa 


itu. Dengan wajah sinisnya Orion menatap Arina. 


“Ngapain lagi ke sini?”Orion berdiri dari kursi belajar 


nya. 


“Bukannya gue udah bilang sama satpam gue buat gak 
Nerima tamu cewek murahan kaya Lo," ucap Orion 


masih dengan wajah sinisnya. 


" Jaga ucapan kamu ya Orion, aku punya perasaan Ori-- 
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“Kalo Lo punya perasaan, Lo gak bakal lakuin ini ke gue 
dan ke Alana. Sekarang tujuan Lo ke sini mau apa? Minta 
tanggung jawab gue? Sampel mati pun gue gak mau, 
karena gue cuma mau Alana jadi ibu dari anak-anak gue. 
Cowok brengsek pun gak bakal pilih cewe murahan kaya 


Lo untuk di jadiin ibu dari anak anaknya." 
Plak 


Satu tamparan baru saja mendarat di pipi kiri Orion, air 


mata Arina sudah mengalir. 


“Gue jamin Lo gak bakal dapetin Alana, karena Lo tau 
apa? Alana percaya sama gue kalo anak yg gue gugurin 


adalah anak Lo,” Arina tersenyum licik. 


“Kalo gue gak bisa sama lo, siapapun juga gabakal bisa 


sama Lo." 


Arina memandang Orion, lalu tersenyum licik dan mulai 
melepas pakaiannya satu persatu, sedangkan Orion dia 
memandang kaget sekaligus tidak percaya dengan 


kelakuan gila Arina. 
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“Pake baju Lo, atau gue panggil satpam rumah 


gue,” Ancam Orion yang tetap di hiraukan oleh Arina. 


“Lo pernah denger kata pepatah kan kalo cinta itu gila, 


dan sekarang gue ngerasain itu." 


Baru saja Orion ingin melangkah pergi tapi Arina 
menarik nya dan menciumnya secara paksa, Orion kaget 
dan hanya diam di tempat nya, sampai suara kenop pintu 


terbuka menampilkan Alana dan Ferro. 
“Woooo, gila gila,” Teriak Ferro reflek. 


Sedangkan Alana masih diam di tempatnya, rasanya 
benar-benar sesak. Orion langsungelepaskan ciuman 
Arina, pakaian Arina hanya tersisa celana dalam dan bra 


nya. 


“Sorry ganggu ya," ucap Ferro sambil menarik tangan 


Alana dan keluar dari kamar Orion. 


Orion langsung berlari mengejar Alana, dia tidak ingin 
Alana salah paham dan semuanya semakin rumit. Orion 


menarik tangan Alana paksa dan membawanya menjauh 
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dari Ferro. Sekarang Alana dan Orion sedang berada di 


dapur rumah Orion. 


“Aku sama Arina gak ngapa-ngapain, ini gak seperti yang 
kalian liat, jadi tapi Arina yang buka bajunya sendiri 


dan...-" 


“Itu bukan urusan gue kak," ucap Alana singkat dengan 


wajah datarnya. 


“Itu urusan kakak sama Kak Arina, tapi gue mohon jadi 
cowo yang bertanggung jawab," ucap Alana sambil 


memandang Orion. 


“Jadi kamu lebih percaya apa yang kamu liat? Alana 


denger ya kadang yang kamu liat itu...-" 


“Gue gak perduli kalian berdua mau ngapain, gue gak 
peduli kalian mau berhubungan intim, gue gak peduli! 
Kalian udah sama sama dewasa, gue cuma mau kalian 
bertanggung jawab aja dengan apa yang kalian perbuat. 
Dan Lo gak perlu capek-capek ngejelasin ini itu, karena 


intinya itu bukan urusan gue. Dan satu lagi, jangan pake 
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bahasa aku-kamu, kita ini stranger, kita ini asing, gaada 
kenangan dulu, gaada Alana yang tolol karena ngejar Lo, 
dan gaada cinta ataupun sayang yang tersisa!" Ucap 
Alana panjang lebar, lalu melangkah meninggalkan 


Orion. 


Orion masih mematung di tempatnya, dia tersenyum 
getir, Alananya sekarang sudah dewasa, Alananya 
sekarang bukan Alananya dulu, tak terasa air mata nya 
jatuh begitu saja, apa ini yang di rasakan Alana saat dia 
menghinanya? Ternyata memang sakit, apalagi dari 


orang yang kita sayang. 


Ferro masih menatap Arina tak percaya. 
“Gue rasa Orion salah pilih cewek," ucap Ferro pada 


Arina. 


“Arina, Arina gue bukan orang tolol yang gampang 
kemakan sama jebakan murahan Lo ini, gue gak nyangka 
ada kakak macam Lo," ucap Ferro pada Arina yang masih 


duduk di depan Ferro. 
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“Jadi anak yang Lo kandung kemaren anak siapa? 
Anaknya om om club' yang sering Lo datengin?,” tanya 


Ferro tanpa memikirkan perasaan Arina. 


Bagi Ferro wanita seperti Arina tidak pantas di hargai, 
wanita licik yang menghalalkan segala cara agar tujuan 


nya tercapai. 


Arina tersenyum licik. 

“Come on Ferro, gue juga tau Lo dengan baik dan 
benar. Perlu gue sebar video Lo lagi mabok dan Lo lagi 
asik sama pelacur di club. Kita ini gaada bedanya Ferro, 


sama-sama kotor dan bajingan." 
Ferro menatap Arina tak percaya, Arina benar-benar gila. 


Disisi lain Alana sedang menyiapkan baju-bajunya, besok 
dia akan mulai menetap di Australia. Dia ingin 
melupakan semuanya, bahkan dia berdoa pada Tuhan 


agar dia bilang ingatan dan melupakan semuanya. 


Alana, hati-hati di Australia sana, banyak bule mesum yang siap 


menggoda Lo hehehehe, kita sebagai teman Lo hanya bisa mendoakan 
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yang terbaik buat Lo, lupain Orion, lupain cinta, dan lupain luka. 
Orang bilang obat luka adalah waktu, dan Lo harus percaya itu. 
Tekunin apa yang Lo suka, dan jangan lupa kabarin kita setiap hari. 


From your BES Tie 


Alana tersenyum sambil mengeluarkan air mata nya, 
mungkin ini jalan Tuhan, mungkin Tuhan tau yang 


terbaik untuk Alana. 


Jika kamu lelah, lihatlah senja, senja tidak akan pernah lelah untuk 
membagi keindahannya. Jadilah seperti langit, selalu ada untuk 
hwan, bintang dan bulan. Jangan jadi seperti bintang,bulan dan 
matahari karena mereka hanya sementara di langit, matahari hanya 
datang saat terang dan bintang hanya datang saat malam. Jalani 


hidup baru mu, nikmati, dan hirup udara sepuasnya. 
Dan ibu tirimu seorang penulis novel hebat, saya sayang kamu :)) 


Alana kembali tersenyum, bahkan ibu tirinya lebih 
menyayangi nya. Dia bahagia punya ibu tiri seorang 


penulis hebat. 
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5 tahun kemudian...... 


Gadis yang sekarang berusia 21 tahun itu sedang berdoa 


di depan kue ulang tahun nya. 
“Happy birthday Alana!" Ucap salah satu teman Alana. 


“Kita berharap lo selalu sehat dan bahagia,” Lani 


menambah kan harapan untuk Alana. 


Alana hanya tersenyum, bahkan Alana belum menjadi 
seorang sarjana karena kecelakaan dua tahun yang lalu 
dan akibatnya terjadi cedera berat pada otak Alana, 
dokter bilang Alana mengalami amnesia 
retrograde, yaitu jenis hilang ingatan tentang masa 
lalunya, dan cara penyembuhan nya adalah dengan cara 


spontan yang mengingatkan nya pada masa lalu. 


Takdir memang tidak bisa di tebak, Tuhan mengabulkan 


doa Alana agar melupakan semuanya, luka dan cinta. 
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“Selamat ulang tahun sayang ku, aku ada tiket konser 
buat kita tonton berdua," ucap lelaki yang sekarang ada 


di depan Alana. 


Alana tersenyum sumringah, dia merasa beruntung 
memiliki kekasih seperti Orion Arseno, lelaki yang 


menurut Alana sangat baik dan perhatian padanya. 


“Makasih sayangkuh, kapan kita nonton konser 
nya?, tanya Alana sambil menghampiri Orion dan 


memeluk nya. 


“Besok, besok kita bakal nonton konsernya, " ucap Orion 


sambil membelai rambut hitam Alana. 


Orion menghela nafasnya, ingatannya masih kuat tentang 
kejadian dua tahun yang lalu, dia mendapatkan kabar 
bahwa Alana kritis dengan cedera otak yang hebat, saat 
itu juga Orion benar-benar kehilangan semangat nya, 
sampai dia mendapat kabar bahwa Alana mengalami 
hilang ingatan, dan saat itu Orion sadar bahwa itu adalah 


kesempatan yang diberikan tuhan untuk Orion. 
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“Kamu kenapa ngehela nafas gitu? Cape banget ya? 
Mana tangannya aku pijetin,” Tanpa ba bi bu Alana 
langsung mengambil tangan kanan Orion dan 


memyijatnya kecil. 


Orion hanya tertawa, sudah setahun hidupnya terasa 
bahagia karena ada Alana, tapi di sisi lain Orion juga 
takut bahwa ingatan Alana akan kembali, dan saat itu 


pula Alana akan kembali meninggalkannya. 


“Sekarang kamu mikir apa hmm? Liat jidat kamu sampe 
mengkerut gitu," ucap Alana sambil mengelus jidat 


Orion. 


Orion tertawa, lalu memeluk Alana dengan erat. 
“Jangan tinggalin aku ya,” Lohon Orion yang membuat 


Alana mengerutkan jidatnya. 


“Sayang kamu sadar gak? Setiap kita ketemu kamu selalu 
bilang kaya gitu, aku gak bakal tinggalin kamu, aku 


sayang sama kamu." 
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Orion tersenyum, lalu kembali memeluk kekasihnya itu, 
sampe bunyi ponsel Alana membuat mereka melepaskan 


pelukannya. Orion mengambil ponsel Alana. 


Riko 


Gue lagi di Jakarta sekarang, besok temenin nonton lan. 


Orion menatap tidak suka ke arah pesan yang tertera 
pada ponsel Alana. 

Alana mengalami kecelakaan saat dia berada di 
Australia, dan saat sakıt, Riko sering menemani atau 
mengobrol dengan Alana, dan karena kecelakaan itu 


Alana harus kembali kuliah di Indonesia. 
“Riko siapa Lan?,” tanya Orion dengan nada tidak suka. 


Alana berfikir sebentar, kalo sudah seperti ini, sifat posesif 


Orion akan keluar. 


“Aku lupa cerita sama kamu, Riko itu yang nemenin aku 
pas aku di Australia dia cuma temen aku sayang," ucap 


Alana manis sambil memeluk Orion. 
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“Kamu tolak ajakan dia, aku gak suka kamu Deket Deket 
sama dia," ucap Orion tegas, membuat Alana langsung 


membalas pesan Riko. 
“Iya sayang, jangan marah yaaa, Alana sayang Orion." 


Kalo sudah ada kalimat itu, Orion pasti langsung luluh, 


itulah kehebatan Alana. 


Pagi ini Alana pergi ke salah satu supermarket untuk 
mengisi kulkas di apartemen nya, saat ingin ingin 


mengambil telur seseorang memegang pundak Alana. 


“Alana? Lo Alana kan?" Ucap gadis tersebut dan 
langsung memeluk Alana, sedangkan Alana hanya diam 
kaku di tempatnya dan bingung siapa gadis yang 


memeluk nya sekarang. 


“Kok Lo diem aja sih, ini gue Fani, sahabat SMA Lo. 
Sumpah lo sekarang beda banget, Lo cantik banget, 
kalem lagi," ucap Fani yang masih belum mendapat 


respon dari Alana. 
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“Btw, Lo masih ngejar ngejar Kak Orion? Dia gimana 
sama Lo sekarang? Gila dia tu jahat Lan, gak pantes buat 


Lo _" 


Ucapan Fani terhenti karena ternyata orang yang Fani 
bicarakan datang, Orion datang menghampiri Alana, 
mencium kening Alana dan menegang pinggang Alana 


posesif. 


“Hm, Lo Fani kan?,” tanya Orion yang hanya mendapat 


anggukan malas dari Fani. 


“Sekarang gue sama Alana pacaran," ucap Orion sambil 
tersenyum dan memindahkan tangannya merangkul 


Alana. 


Sedangkan Alana hanya tersenyum kikuk, bingung harus 
melakukan apa,dia sama sekali siapa gadis yang ada di 


depannya sekarang. 


“Kamu kenapa gak telfon aku kalo mau ke supermarket 
kan aku bisa temennya kamu sayang," ucap Orion sambil 


menyalakan mesin mobilnya. 
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“Itu tadi siapa?,”tanya Alana yang membuat Orion 


terdiam sejenak. 


Orion mulai takut, takut jika kedatangan Fani bisa 


menghancurkan segalanya, Orion berdehem sebentar. 


“Dia temen kamu, temen sekelas kamu," jawab Orion 


dengan wajah biasa. 


“Ohhh, aku kira temen deket aku, abis tadi dia ngomong 
sesuatu tentang kamu, dia bilang kamu jahat sama aku," 


ucap Alana dengan wajah menatap Orion. 


Orion menghela nafasnya. 
“Dulu aku itu ketus sayang jadi ya mungkin Fani pikir 


aku jahat dengan ketusnya aku." 


Alana hanya mengangguk, tapi rasa penasaran masih 


menumpuk di dadanya. 


Di sisi lain Fani masih heran dengan sikap aneh Alana, 
Alana yang berbeda, dengan penampilan yang anggun 


dan terkesan kalem. 
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Arina masih menatap pintu Apartemen Alana, tangannya 


mulai memencet bel apartemen Alana. 
“Kak Arina," ucap Alana sambil memeluk kakanya. 


Sedangkan Arina tersenyum licik, sudah tersimpan 
berbagai cara untuk menghancurkan hubungan Alana 


dan Orion. 


“Kakak belin kamu novel, cerita nya bagus, anti 
mainstream gitu, jadi di cerita ini ceweknya yang ngejar 


ngejar cowoknya," ucap Arina sambil menatap Alana. 


“Ini coklat hangatnya," ucap Orion lembut sambil 


menatap Alana, matanya mulai melirik Arina tidak suka. 
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Dari Alana 


Aku tidak ingin menjadi titik, menjadi titik berarti harus benar-benar 
berhenti, Aku ingin menjadi koma yang berhenti hanya sebentar 
karena lelah, lalu berlanjut lagi. Kak Orion 1m surat cinta terakhir 
yang aku tulis untuk kamu. Tidak masalah jika kamu menyakiti aku, 
menghina, atau mencaci ku, tapi aku tidak pernah terima saat kamu 
menyakiti Kak Arina, aku kecewa, kecewa pada diriku yang naif dan 
terlalu bodoh, bodoh karena berharap perasaan mu akan berubah, 


nyatanya ttu hanya harapan tanpa wujud. 
Untuk Orion 


Alana menghela nafasnya setelah membaca bait demi bait 
tulisan tersebut, matanya kembali melirik laki laki yang 


bernama Danni. 


“Lungkin lo bingung, tapi gue cuma mau bantu lo buat 
ingetin semuanya, gue gak tega liat Lo jatuh buat yang 


kedua kalinya." 
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Alana mengerutkan alisnya, ia mulai penasaran dengan 
masa lalunya, tangannya mengambil gelas yang berisi 
coklat dingin, pelan pelan Alana menyesapnya sambil 


berfikir keras. 
"Akhh,” Keluh Alana sambil memegang kepalanya. 


“Lan, Lo gapapa kan?,”tanya Danni sambil mendekati 


Alana 


Kepalanya benar benar sakit dan ada beberapa adegan 


berputar di kepala Alana seperti kaset rusak. 


“Saya nggak papa," ucap Alana sambil berdiri dari 


tempatnya. 


“Biar gue anter,” Paksa Danni sambil memegang tangan 


Alana. 


Kepalanya benar benar pening, bahkan untuk berdiri saja 
Alana tak kuat, tiba tiba Alana lunglai dan semua nya 


menjadi gelap. 
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Bau obat obatan menusuk penciuman Alana, matanya 
terbuka perlahan, mencari orang yang dikenalnya sambil 
melihat sekitar, Alana Bingung melihat Danni yang 


sedang tertidur di sofa ruangan tersebut. 


Alana melihat ponselnya, ada 24 miscall dan 50 pesan dari 


Orion. Alana kembali mengingat semuanya. 


“Hmm, Alana kamu udah sadar," ucap Danni yang baru 


saja membuka matanya langsung menghampiri Alana. 


Alana tersenyum lembut sambil menatap Danni. 
“Saya ingin pulang," ucap Alana pelan, matanya menatap 


Danni sendu. 


Danni menuruti kemauan Alana, ia mengantar Alana 
hingga gerbang rumahnya yang ternyata sudah ada 


Orion yang gelisah. 


“Astaga sayang, kamu darimana aja?,”tanya Orion 
sambil menghampiri dan memeluk Alana, sedangkan 


Alana hanya diam tanpa merespon. 


“Kamu masuk ya, aku mau ngomong sebentar sama dia." 
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Tanpa protes Alana menurut pada ucapan Orion. 
Dikepala Alana sudah ada berbagai rencana untuk 
membalas Orion, bibirnya tersenyum licik, tidak ada lagi 
Alana yang cinta mati pada Orion, yang hanya Alana 


yang licik dan penipu. 
Alana mengambil ponselnya, mengetik nama Arina. 
“Hai kak, bisa makan malam disini kan,” mohon Alana. 


Makan malam berlangsung hening di apartemen Alana, 


hanya ada suara piring, garpu dan sendok. 


“Hm, sayang kamu udah kenal lama sama Kak 


Arina?,”tanya Alana sambil membuka pembicaraan. 


Orion menatap Alana, ada yang berbeda dari raut wajah 


Alana, nadanya datar dan dingin tidak seperti biasanya. 


“Iya cukup lama," jawab Orion singkat dan melanjutkan 


makannya. 


“Dulu kita pernah putus nyambung gak sih? Terus kalo 


kita putus dulu karena apa?" 
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Pertanyaan Alana yang bertentet membuat Orion 
menatapnya, tidak seperti biasanya, Alana terlihat aneh 
dengan ekspresi wajahnya. Orion diam sebentar, otaknya 
berputar pada peristiwa Alana memutuskan hubungan 


dengannya karena Arina. 


“Hmm aku lupa sayang, kita berantem cuma gara gara 


hal sepele kok." 


Alana hanya mengangguk mengerti, sedangkan Arina 


daritadi merasa terpojok dengan pertanyaan acak Alana. 


“Aku tadi baca novel, alur nya agak sedih gitu sih. Jadi 
ceritanya cowok pemeran utama selingkuh sama sahabat 


nya sendiri, heran aku, kok bisa ya sahabatnya kaya gitu." 


Coletahan Alana membuat Orion tersedak brokoli, secara 
spontan Arina yang ada disamping Orion langsung 


mengambil minum untuk Orion. 


“Thanks," ucap Orion pada Arina, yang hanya mendapat 
anggukan dari Arina. 
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“Kamu kenapa suka novel kaya gitu sekarang? Biasanya 


kamu baca novel yang berhubungan sama psikologi." 


Pertanyaan Arina hanya direspon senyum oleh Alana, 
tanpa ba bi bu Alana pergi dari meja makan tanpa 


permisi, membuat Orion heran menatap nya. 


Orion menyusul Alana, membuka pintu kamar Alana dan 
melihat kekasihnya itu sedang merapikan koleksi 
novelnya. Orion memeluk Alana dari belakang, sambil 


menaruh dagunya di pundak Alana. 


“Jadi novel kamu lebih penting daripada aku?,” tanya 


Orion manja. 


Alana hanya diam, tak lama dia mengulas senyum nya, 
bukan senyum tulus, melainkan senyum palsu, Alana ikut 


menghadap Orion, sehingga mereka bertatapan. 


“Tadi kata Danni kamu abis pingsan, are you okay 


sweety?, tanya Orion sambil mengelus pipi halus Alana. 
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Alana hanya mengangguk dan langsung menyambar 
bibir Orion, mereka berciuman sangat intens, membuat 


Alana lupa diri, Orion menghentikan ciumannya. 


“Kamu tau kan aku laki laki normal? Bisa kapan aja 


nerkam kamu." 


“Dengan senang hati mau diterkam sama 


kamu,” Tantang Alana. 


“Aku jadi gak sabar nikahin kamu dan milikin kamu 


seutuhnya," ucap Orion sambil memeluk Alana erat. 


“Kamu mau milikin aku seutuhnya sekarang juga bisa," 


ucapan Alana membuat Orion mengerutkan keningnya. 


“Kamu kok agak beda ya, kemaren kemaren kalo aku 
mau nyosor kamu, kamu selalu cegah dan bilang buat 
halalin kamu, tapi kenapa sekarang kamu malah 
menawarkan hal hal yang membahayakan?,”tanya Orion 


sambil menatap Alana. 


“Karena aku yakin kamu gabakal ninggalin aku 


kan?,”tanya Alana sambil membalas pelukan Orion. 
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“Iya aku janji, aku gak bisa hidup tanpa kamu, aku bener 
bener tergila gila sama kamu," ucap Orion yang membuat 


Alana tersenyum kemenangan. 


Ini adalah kesempatan emas untuk membalas telak Orion, 
Alana selalu percaya roda itu berputar, see, Alana 
benarkan. Jika dulu Alana yang cinta mati sekarang 


giliran Orion yang cinta mati. 


“Aku pengen kamu milikin aku seutuhnya," ucapan Alana 


benar benar membuat Orion kaget. 


“Kamu yakin? Kalo kamu mau kita bisa nikah bulan 
depan?”, tawar Orion yang membuat Alana menggeleng 


kan kepalanya. 


“No, aku belum siap buat nikah, aku masih muda sayang, 


memiliki gak harus menikah kan?,” tanya Alana lembut. 


Orion hanya mengangguk setuju dengan Alana, entahlah 
bagi Orion Alana punya mantra tersendiri untuknya, 
setiap kata yang keluar dari mulut Alana tak pernah dapat 


bantahan dari Orion 
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Alana memandang langit malam di beranda apartemen 
nya, matanya masih kosong, dan wajah nya tetap datar, 
pikiran nya mulai mngelana jauh, sudah ada puluhan cara 
untuk membalas perbuatan kekasihnya itu. Tanpa 
disadari sudah ada tangan kekar yang memeluk perut 


Alana dari belakang. 


Orion menaruh dagunya di pundak Alana sambil 
sesekali mencium pipi Alana. 
“Kamu kenapa akhir akhir ini sering bengong 


hm?, tanya Orion sambil membalikkan tubuh Alana. 


Alana hanya tersenyum lembut dan mengecup bibir 
Orion, Orion hanya menutup matanya menikmati 
kecupan Alana, Orion menahan tekuk Alana dan dan 


mencium Alana lembut. 


“Kamu kenapa jadi agresif gini?,” tanya Orion yang masih 


betah memeluk Alana. 


“Saya sudah ingat semuanya." 
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Tubuh Orion kaku dan menegang mendengar ucapan 


Alana. 


“Kita udahi semuanya, drama yang tak menarik," ucap 


Alana sambil melepaskan pelukan Orion. 


Matanya menatap dingin Orion, sedangkan Orion, dia 
benar benar seperti orang gagu yang tidak mengucapkan 


satu patah kata. 


“Lan, aku gak bisa, aku gabisa hidup tanpa kamu,” Orion 


memohon sambil memegang tangan Alana kuat. 


Orion benar benar takut, dia tidak bisa tanpa Alana, 


Alana sekarang segalanya. 


“Are you kidding me? Kamu lupa siapa dulu yang paling 
jijik sama aku?” Pertanyaan Alana benar benar menohok 


hati Orion. 


“Lan, itu cuma masa lalu, aku mau ngulang semuanya 
dari awal dan cuma mau sama kamu,” mohon Orion 


sekali lagi. 
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“Aku bukan Orion yang dulu sayang, aku bener bener 
nyesel sama kelakuan aku dulu Lan, Lan please aku bener 


bener kosong tanpa kamu." 


Kali ini air mata Orion sudah membasahi pipinya, dia 
memang sudah tergila gila pada Alana, benar kata orang 


bahwa cinta dan benci itu beda tipis . 


“Kak jangan kaya gini, jangan buat aku seakan akan 
pemain antagonis di drama yang kalian buat, kakak tahu 
kenapa aku kecelakaan?" 


Tanya Alana sambil memandang nanar Orion. 


“Itu karena Kak Orion. Kakak yang bawa aku ke langit 


tapi kakak juga yang hempasin aku ke dasar laut." 


“Jadi kita udahan aja Ama drama murahan ini, lupain aku 


andi really hate you!" 


Alana meninggalkan kamar apartemen nya, Orion lirih di 
lantai, hatinya benar benar hancur, dia kosong, dia benar 


benar tidak bisa hidup tanpa Alananya. 


156 


G 


“E MANA 


1 


Suara keras musik club' tidak dihiraukan Orion, dia tetap 
meneguk vodkanya, sedangkan Sandy dan Toni hanya 
menggelengkan kepalanya. 


“Lo mau abis berapa botol Orion?,”tanya Toni sambil 


mengepulkan asap rokok nya. 


“Iya Alana sayang kita nikah ya bulan depan, aku udah 


siapin semuanya, hehehe" 


Sandy kembali menggeleng karena igauan dari Orion. 


“Lu jangan gini bro, gue cariin cewe yang lebih cantik 
daripada Alana itu," ucapan Toni langsung mendapat 


tamparan lemah dari Orion. 


“Anjing lu, Alana itu udah paling cantik sedunia, dia juga 
calon bini dan calon ibu dari anak anak gue jadi gaada 


yang gantiin dia." 


Ucapan Orion hanya mendapat tawa dari teman 


temannya. 
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Toni dan Sandy mengantarkan Orion ke apartemen 
Alana. Sekarang Orion masih setengah sadar akibat 
Vodka yang diteguknya tadi. Orion dapat melihat Alana 
yang sedang melepas sepatunya. Orion menarik kuat 
Alana hinggal Alana ikut jatuh ke ranjang, Orion 


langsung mendekapnya kuat. 


“Sayang jangan kaya gini ya, aku janji bakal nurut aku 
janji bakal ikutin semua maunya kamu, tapi jangan pergi, 
aku emang dulu benci banget sama kamu, tapi itu dulu 
pas masih SMA sekarang semuanya udah beda, kamu 
bagian dari hidup aku, sayang kita nikah ya bulan depan 


hehehe aku mau anak kita tumbuh disini," ucap Orion 


sambil mengelus perut Alana. 


“Aku kau punya anak dari kamu, dulu kamu bilang kamu 
mau punya anak tiga kan? Tapi aku maunya sepuluh 


hehehe" ucap Orion yang mulai bercucuran air mata. 


Begitu pun Alana, dia mulai mengeluarkan air matanya, 
Alana bingung harus berbuat apa, dia tidak ingin jatuh 


pada lubang yang sama. 
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“Aku takut sayang, aku takut Arina bakal bilang yang 
enggak enggak biar kita pisah, dia itu bitch dia masih 
ngejar ngejar aku sayang, dia pernah telanjang di depan 
aku, tapi aku gamau sama dia, aku cuma mau ngelakuin 


sama kamu sayang,” Orion masih mengigau tak jelas. 


“Aku tahu kamu suka nulis sayang, jadi aku buat puisi 
puisi indah buat kamu hehehe aku suka nulis puisi sejak 
kamu pergi ke Australia, aku pengen nunjukin ke kamu 
tapi sekarang Alana udah benci Orion , Orion benar 
benar menangis sesenggukan dia tidak bisa lagi 


membendung air matanya. 


Alana pun begitu, pipinya sudah basah dengan air 
matanya, dia benar benar terharu, Alana memang 
cengeng, hanya dengan ungkapan dari mulut Orion saja 


Alana menangis seperti bayi. 


Pagi hari menyapa mereka, Orion masih setia 
memandang Alana dan menciumi seluruh wajah Alana, 
dia hanya ingin membuktikan bahwa ini bukan mimpi. 


Alana menggeliat pelan dan membuka matanya, Orion 
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masang wajah bersalah nya karena merasa dia lah yang 


membangun kan Alana. 


“Kamu bangun gara gara aku ya?,” tanya Orion dengan 


wajah bersalahnya. 


Alana tersenyum dan mengelus wajah Orion, dia juga 


mencium seluruh wajah Orion. 


“Selamat pagi," ucap Alana seakan akan tidak terjadi apa 


apa. 


Orion bengong sebentar, lalu kemudian memeluk Alana 
erat, dia tidak perduli walaupun tangannya sedikit kebas 


karena Alana semalaman tidur di tangan Orion 
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Dunia ini aneh, iya aneh. Rasanya baru kemarin Orion 
membenci Alana dan mencaci maki Alana, tapi sekarang 


semua nya berbalik, bagi Orion Alana adalah jiwanya. 
Dear you 


Aku gak akan bikin puisi pasaran tentang senja, dan juga tidak akan 
puisi picisan tentang hujan. Aku hanya ingin bilang tetaplah 


menjadi pengisi hatiku, menjadi pelengkap dan teman menuaku. 
From your sweet husband 


Alana hanya tersenyum membaca surat ke 92 dari 
Orion. Alana kembali mengukir senyumnya sampai 


sebuah tangan kecil menyentuh pinggangnya. 


“Adel cuma mau bilang Adel kesel hari ini, “Keluhnya 


sambil melepas tas gendongan yang di punggung nya. 


Alana menautkan alisnya, dia sudah hafal kenapa 


anaknya kesal dan cemberut seperti sekarang ini. 
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“Jadi Reno ganggu kamu apalagi? ,”tanya Alana pada 


gadis berusia delapan tahun tersebut. 


“Dia naro garem di minuman aku," ucap Adel sambil 


membuka kaos kakinya. 
“Yaudah diemin aja, nanti juga cape sendiri." 


Alana pergi meninggalkan anaknya dan menuju 
kamarnya. Alana tersenyum melihat suaminya sedang 


sibuk dengan kertas yang ada di tangannya. 


“Jadi suami ku ini lebih sayang sama kertas kertas 
nyebelin itu dibanding istrinya? ,”tanya Alana sambil 


mendekati Orion. 


Orion hanya tersenyum melihat tingkah manja Alana, 
Alana tidak pernah berubah, kadang dia masih bersikap 
seperti anak sma yang manjanya gak ketulungan. Tapi 
kadang Alana juga bersifat sangat dewasa ketika dia 


mendidik anak mereka satu satunya. 
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“Jadi istriku ini pengen dimanja manja hm? ,” tanya Orion 
lembut sambil menghampiri Alana dan mengecup kening 


Alana lama. 


Ada perasaan hangat ketika Orion mencium keningnya, 
nyaman dan senang. Alana memeluk suaminya itu 


membagi kehangatan dan kenyamanan. 


Orion menelusupkan kepalanya di tekuk leher Alana. 
"Udah 9 tahun kita hidup bareng," ucap Alana sambil 


sesekali mengelus kepala Orion. 


Orion mengangguk, dia bahagia benar benar bahagia, 


menurutnya ini sudah cukup dan sempurna. 


“Dan aku bahagia, sama kamu dan Adel serta adik Adel 
yang masih disini. " 


Orion mengelus perut Alana yang mulai membuncit. 


Ini adalah calon anak kedua Alana dan Orion yang sudah 


berusia 6 minggu. 


“Lakasih sayang, aku gak bisa lukis ini kebahagian aku 


dengan kata kata. " 
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Orion menatap intens istrinya itu. 9 tahun hidup bersama 
bukanlah hal yang mudah. Masa lalu adalah masa lalu, 
hanya salah satu pengisi memori di kehidupan kita. Orion 
masih ingat bagaimana ia dulu mencoba berjuang dan 
mendapatkan Alana, mulai dari Orion setiap hari belajar 
memasak agar bisa membawakan bekal Alana ke kampus. 
Orion juga sering mengaku ngaku sebagai suami Alana 


saat ada pria lain yang mencoba mendekati Alana. 


Dan kini, semuanya berakhir begitu indah seperti novel- 


novel roman yang manis. 
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Ana Mariana, seorang penulis yang suka membaca novel 
dan puisi. Ia juga suka menulis dan mendengarkan musik 
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di salah satu universitas negeri di Jawa Tengah masuk 
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